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RINGKASAN 

 

Penelitian ini akan dilaksankan selam 2 (dua) tahun. Target luaran temuan tahun 

ke-1 adalah diperolehnya hubungan perubahan spasial-temporal mangrove dengan 

etnobotani pemanfaatan ekosistem mangrove oleh masyarakat wilayah pesisir Utara 

Gorontalo. Walaupun analisis Tahun-1 belum rampung untuk seluruh wilayah kawasan 

pesisir Kabupaten Gorontalo Utara, namun hasil analisis sebagian wilayah kajian yang 

telah rampung telah berhasil diajukan menjadi menjadi luaran dalam bentuk pubikasi 

berupa artikel ilmiah kondisi ekologi vegetasi mangrove sejati di Jurnal Internasional 

AACL Bioflux terindeks scopus (H-Index 9) serta kondisi social ekonomi dan perubahan 

mangrove pada makalah dipresentasikan dalam Seminar Nasional II Perikanan dan 

Kelautan di FPIK UNKHAIR, Ternate pada Tanggal 24 Oktober 2017.  Beberap luaran 

lain melengkapi luaran Tahun-1 yang telah ada menunggu konfirmasi identifikasi spesies 

endemic yang selanjutnya dapat diajukan menjadi luaran berupa indikasi geografis, buku 

referensi, dan artikel ilmiah lain pada publikasi Internasional dan atau NAsional 

terakreditasi pada akhir Desember 2017. 

Dengan rampungnya luaran tahun pertama, maka akan tersedia acuan dasar bagi 

pengembangan analisis pada kegiatan tahun kedua. Di mana target luaran tahun ke-2 

adalah hubungan antara kondisi sosial-ekonomi masyarakat dengan etnobotani mangrove 

untuk strategi pengelolaan berkelanjutan wilayah pesisir Utara Gorontalo.  Perangkat 

metode pendekatan yang digunakan untuk menghasilkan luaran tahun kedua adalah 

gabungan analisis Chi-Square, Regresi Linier, Analisis SIG, dan Rap-Mforest. 

Melengkapi data atribut pendukung hasil penelitian tahun sebelumnya adalah data 

bersumber dari instansi terkait. 

 

Kata Kunci:  Etnobotani mangrove, Pesisir Utara Gorontalo, Sosial-Ekonomi 
Mangrove, Inderaja, SIG, Indikator Keberlanjutan, Rap-MForest. 

 



 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Mangrove adalah sebuah kelompok tumbuhan halopyta yang mampu beradaptasi 

menempati kawasan intertidal, estuari, laguna, dan pantai berlumpur di mana asupan air 

tawar tersedia untuk pertumbuhan mereka. Beragam jenis ekoton tersebut sebagian besar 

merupakan fitur wilayah pesisir Utara Gorontalo. Tidak heran kawasan ini menjadi 

wilayah penyebaran mangrove di wilayah pesisir Gorontalo. Keberadaan ekosistim 

mangrove wilayah pesisir utara Gorontalo, misalnya di daerah Kecamatan Kwandang, 

dengan keanekaragaman jenis mangrove (Graha, 2014) serta jenis mangrove asosiasi 

(Utina et al, 2014) yang cukup tinggi, disertai fungsi ekologis keberadaanya yang 

beragam (Gusasi, 2014), juga beragam manfaat langsung ekonomi kawasan mangrove 

bagi perikanan (Hermawan, 2016), menunjukan jika kawasan mangrove di pesisir utara 

Gorontalo adalah penopang wilayah pesisir dan laut Gorontalo bagian utara dan 

sekitarnya. Adanya interaksi masyarakat memanfaatkan sumberdaya ekosistim mangrove 

di wilayah pesisir bagian utara Gorontalo rentan mengalami perubahan mengingat 

manfaat sosial ekonominya yang tinggi (Baderan, 2013). 

Pemahaman yang ada menunjukan keterkaitan antara manusia dengan sumberdaya 

di sekitarnya. Wujud keterkaitan ini bisa menjadi petunjuk tentang status keberlanjutan 

pengelolaan sumberdaya tersebut. Sebagai sumberdaya, mangrove sangat penting dalam 

kegiatan-kegiatan penyediaan baik bahan-bahan mentah maupun lahan bagi masyarakat 

untuk pertanian dan budidaya perairan. Lebih jauh, mangrove memiliki arti penting 

sosial-ekonomi bagi masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir yang berinterkasi dan 

menggantungkan pendapatannya pada kawasan mangrove baik untuk bahan bakar, 

makanan, obat-obatan, maupun rekreasi. Dengan demikian, keberadaan ekosistim hutan 

mangrove sebagai salah satu sumberdaya penting di wilayah pesisir Utara Gorontalo tidak 

terlepas dari keterkaitan manfaat dan fungsi ini. 

Sebagai sebuah daerah yang baru terbentuk, Kabupaten Gorontalo Utara yang 

merupakan wilayah pesisir bagian utara Provinsi Gorontalo secara umum rentan terhadap 

dampak umum pembangunan berupa terjadinya perubahan tutupan dan fungsi lahan – 

termasuk kawasan hutan mangrove beserta ekosistim didalamnya – sebagi akibat 

perkembangan kondisi sosial ekonomi. Prinsip dalam piagam mangrove PBB (ISME, 

1999) mensyaratkan adanya prinsip sosial-ekonomi dalam pengelolaan ekosistim dan 
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ekosistim berdekatan lainnya secara berkelanjutan maka tema ini penting diteliti karena 

terkait fungsi sumberdaya ekosistim suatu kawasan. Mengingat banyaknya dimensi 

terkait pengelolaan mangrove, urgensi penelitian ini – dan juga sebagai batasan penelitian 

– adalah terkait upaya pengungkapan beberapa fenomena dan atau sistem sosial-ekonomi 

terkait etnobotani perubahan mangrove, termasuk keragaan perubahannya melalui 

pendekatan teknologi penginderaan jauh, serta indikator keberlanjutan pemanfaatannya – 

dalam konteks pengelolaan berkelanjutan kawasan pesisir Kabupaten Gorontalo Utara. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, beberapa pertanyaan yang menjadi fokus 

permasalahan penelitian ini, yaitu: 

- Bagaimana etnobotani masyarakat lokal dalam memanfaatkan mangrove dan 

persepsi mereka terkait status perkembangan dan/atau pembangunan 

wilayahnya? 

- Bagaimana model perubahan spasial temporal hutan mangrove dan fungsi lahan 

di wilayah pesisir utara Gorontalo tahun 2000 dan 2016/7? 

- Bagaimana kondisi social-ekonomi masyarakat terkait proses perubahan 

kondisi mangrove dan perkembangan wilayah pesisir Utara Gorontalo? 

 
 

1.2 Tujuan Khusus 
 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan khusus penelitian ini adalah: 
 

a) Mengetahui kondisi spasial-temporal kawasan mangrove di wilayah pesisir bagian 

Utara Gorontalo menggunakan data citra satelit Landsat dan observasi lapangan; 

b) Menganalisis luas sebaran dan tingkat kerapatan struktur komunitas mangrove di 

wilayah pesisir bagian utara Gorontalo; 

c) Mengidentifikasi etnobotani masyarakat (persepsi dan jenis pemanfaatan) terhadap 

kawasan hutan mangrove dan ekosistemnya di dalamnya; 

d) Menganalisis keterkaitan faktor-faktor sosial ekonomi masyarakat yang berperan 

dalam etnobotani pemanfaatan ekosistem mangrove oleh masyarakat pesisir Utara 

Gorontalo; 

e) Menganalisis indikator pengelolaan mangrove berkelanjutan di wilayah pesisir 

Utara Gorontalo. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

2.1 Ekosistem Pesisir dan Mangrove 
 

Ekosistem pesisir laut, dimana hutan mangrove merupakan bagian didalamnya, 

adalah salah satu sistem yang paling produktif dan beragam di bumi; secara global sangat 

penting untuk iklim, pengatur kesetimbangan hara dan produktivitas primer. Penggunaan 

tambahan istilah ekosistem pada hutan mangrove adalah merujuk pada sistim alam yang 

terbangun di dalam komunitas hutan mangrove berupa hubungan timbal balik, baik intra 

dan inter jenis mangrove dan organisme lain di dalam mangrove dengan lingkungan 

dalam hutan mangrove, maupun antara sub-sistim intra dan inter organisme mangrove 

tersebut dengan manusia. 

Berbabagai hubungan intra dan inter di dalam hutan mangrove dengan organisme 

maupun manusia menjadikan hutan mangrove memiliki peran ekologis dan ekonomis 

dalam menyediakan sumberdaya alam dan jasa-jasa ekosistem didalamnya, oleh karena 

itu, keberadaan hutan mangrove penting bagi kawasan pesisir suatu daerah. Di antara 

esensial fungsi ekologi dan ekonomi hutan mangrove adalah bahwa mangrove 

menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam komersial, rekreasi, dan perikanan 

melalui jasa lingkungan sebagai tempat spawning ground dan habitat nursery bagi 

kehidupan laut (Zhang et al 2007; Giri et al, 2010; Nfotabong-Atheull et al 2011; Joshi & 

Ghose, 2014; Hutchison et al 2014). 

 
 

2.2 Teknologi Penginderaan Jauh dan Sistem informasi Geografis Mangrove 

Analisis spasial temporal kondisi sumberdaya mangrove tidak bisa dilepaskan dari 

teknologi penginderaan jauh (inderaja) dan Sistem Informasi Geografis (SIG). Teknologi 

inderaja telah diterapkan dalam berbagai pengenalan karakterisasi ekosistim mangrove. 

Beberapa aplikasi tersebut mencakup pemetaan luas kawasan, pengenalan jenis individu 

mangrove, mengestimasi struktur dan parameter seperti daun, tinggi kanopi, dan biomasa 

masngrove (Heumann, 2011 dikutip dari Mensah, 2013). 

Adanya luaran berupa peta-peta tematik yang bermanfaat membantu menghasilkan 

arah pengelolaan dimungkinan oleh keberadaan berbagai satelit, seperti Landsat dan 

Sentinel dalam menyediakan data liputan permukaan bumi, baik dalam bentuk penilaian 

kondisi sumberdaya di kawasan pesisir maupun memonitor penggunaan dan tutupan 

lahan yang berubah di kawasn pesisir. Penerapan data satelit tersebut menjadi analisis 
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yang efisien, cepat dan berbiaya rendah dalam pengelolaan kawasan pesisir (Green et al. 

2000). Dengan analisis multitemporal data satelit, peneliti dapat membandingkan 

perubahan tutupan lahan kondisi lapang yang mungkin kurang diketahui sebelumnya 

(Sudtongkong et al, 2013. Oleh karenanya, data satelit digunakan dalam penelitian 

mangrove kali ini, khususnya dalam hal inventarisasi dan pemetaan mangrove serta 

deteksi perubahannya untuk tujuan pengelolaan. 

Berbeda dengan inderaja, sebagai sebuah sistim informasi, SIG memiliki 

kemampuan lebih dari sekedar penyajian kondisi dan fenomena suatu liputan kawasan 

dalam bentuk peta. Dengan SIG, sebagian besar pertanyaan – apa, bagaimana, kapan, di 

mana, dan mengapa – terkait kondisi dan fenomena suatu kawasan yang diperoleh dari 

data satelit inderaja dapat disajikan dan dianalisis (simulasi, model) untuk menjadi acuan 

dalam langkah-langkah pengambilan keputusan. 

Saat ini inderaja dan SIG banyak diaplikasikan dalam masalah-masalah 

pengelolaan lingkungan dan/atau ekosistim (Graha dkk, 2009). Dalam integrasi tersebut, 

pada umumnya, data satelit dan pendekatan inderaja dimanfaatkan dalam menyediakan 

input data pada layer-layer (jenis data) yang dianalisis dalam metode SIG. Dengan teknik 

inderaja, gelombang elektromagnetik (GEM) tertentu dari data citra satelit seperti 

Landsat 7 ETM+ dan Landsat 8 OLI dapat digunakan memetakan liputan lahan, seperti: 

kawasan hutan/vegetasi (termasuk mangrove), lahan terbangun (pemukiman), dan badan 

air (sungai, danau, dan laut). Jenis liputan ini yang selanjutnya dapat dijadikan layer-layer 

input yang dianalisis secara spasial dan temporal dalam lingkungan SIG. 

 
 

2.3 Etnobotani Mangrove dan Sistem Sosial-Ekonomi Mansyarakat 
 

Istilah etnobotani dikemukakan pertama kali oleh Harsberger pada tahun 1895 yang 

memberikan batasan bahwa etnobotani adalah ilmu yang mempelajari tentang 

pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan (Sari dkk, 2013). Ekosistem mangrove memiliki 

segala fungsi dan manfaatnya yang dapat digunakan dan atau diekstrak oleh masyarakat, 

sehingga dengan demikian, etnobotani mangrove bisa berarti ilmu yang mempelajari 

tentang jenis-jenis interaksi masyarakat dengan ekosistem mangrove dalam 

memanfaatkannya untuk memenuhi berbagai keperluan hidup dan penghidupan. 

Pemanfaatan jenis tumbuhan oleh etnik tertentu mencakup keseluruhan identitas 

etnis bersangkutan, sehingga pembahasan etnobotani, bukan hanya menyangkut tampilan 
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biologi taksomi satu jenis atau kelompok tumbuhan, tetapi berupa sikap, perilaku, 

pengetahuan masyarakat terhadap kelompok tumbuhan dalam menjaga dan 

melangsungkan kebudayaan dan etnisitasnya (Suryadarma, 2008). Lebih lanjut, 

berdasarkan variasi anggota masyarakat, variasi data yang dikumpulkan, maka teknik 

wawancara merupakan salah satu cara sangat penting dalam memperoleh data etnobotani. 

Beberapa teknik wawancara antara lain; (1) wawancara berencana (standardized 

interview), (2) wawancara tak berencana (unstandardized interview), dan (3) wawancara 

sambil lalu (casual interview). Berdasarkan bentuk pertanyaannya dikenal wawancara 

tertutup dan wawancara terbuka. 

Sudah menjadi pemahaman bahwa perubahan kondisi dan fungsi suatu lahan, 

termasuk kawasan mangrove, tidak terlepas dari faktor manusia. Sejalan dengan konsep 

bahwa kesehatan ekosistem bersifat vital dalam pengelolaan keberlanjutan modal alam di 

mana konservasi, ekonomi, dan sosial merupakan isu yang tidak bisa dipisahkan dalam 

prinsip pemanfaatan ekosistim (Baba et al., 2013), maka seyogyanya prinsip 

keberlanjutan pengelolaan, yaitu; ekologi, ekonomi, dan social haruslah dapat dipastikan 

dalam praktek pemanfaatan ekosistim. 

Faktor-faktor sosial ekonomi penting karena dapat mengungkapkan aspek-aspek 

khusus dari lingkungan manusia sebagai obyek dalam etnobotani yang saling 

berhubungan dengan perubahan-perubahan kritis. Komponen-komponen sosial ekonomi 

yang selalu dianggap penting untuk diketahui, diantaranya adalah : (1) pola 

perkembangan penduduk (jumlah, umur, perbandingan kelamin dan lain sebagainya); 

pola perkembangan penduduk pada masa-masa yang lampau sampai sekarang perlu 

diketahui, (2) pola perpindahan erat juga hubungannya dengan perkembangan penduduk; 

pola perpindahan yang perlu diketahui adalah pola perpindahan keluar masuk ke satu 

daerah secara umum, serta pola perpindahan musiman dan tetap, (3) pola perkembangan 

ekonomi : pola perkembangan ekonomi masyarakat ini erat hubungannya dengan pola 

perkembangan penduduk, perpindahan dan keadaan sumber daya alam yang tersedia serta 

sumber pekerjaan yang tersedia (Soeratmo,l998). 

 
 

2.4 Penelitian yang sudah dilakukan oleh pengusul 
 

Penelitian yang telah dilakukan oleh pengusul terkait pengamataan kawasan pesisir 

adalah korelasi antara kondisi kestabilan gars pantai dengan dan factor-faktor dinamik 
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lainnya dalam menentukan kerentanan garis pantai terhadap dampak kenaikan muka air 

laut suatu kawasan pesisir. Penelitian tersebut bertujuan menerangkan tingkat kerentanan 

tiap parcel wilayah berdasarkan indicator kondisi fisik, mencakup; laju perubahan garis 

pantai, kepekaan jenis geomorfologi pantai (tutupan lahan), kemiringan (slope) pantai, 

laju kenaikan muka laut, rerata tinggi gelombang, dan rerata pasang surut. Penelitian 

dilakukan menggunakan metode penginderaan jauh dan Sistim Informasi Geografis. 

Analisis indicator kerentanan dilakukan menggunakan pendekatan Coastal Vulnerability 

Index (CVI) yang dikombinasikan dengan Multicriteria Analysis (MCA). Pendekatan 

yang ditemukan adalah bahwa metode CVI yang semula luarannya bersifat local dan tidak 

bisa diperbandingkan maka hasil penilaian status kerentanan pada suatu kawasan dengan 

menerapkan pendekatan kombinasi CVI-MCA dapat dikomparasi dengan hasil penelitian 

di kawasan lain secara baik secara local, regional dan global. 

Penelitian kedua yang telah dilakukan oeh pengusul adalah penelitian Tahun 2015, 

bertujuan menganalisis korelasi dinamika garis pantai dengan jenis tutupan lahan Provinsi 

Gorontalo bagian selatan. Analisis kestabilan dan atau laju perubahan panjang serta luas 

garis pantai dilakukan menggunakan data Landsat-7 dan 8 (ETM+ dan OLI), dimana 

hubungan besaran laju perubahan dianalisis dengan metode Analisis Korelasi Berganda. 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa metode korelasi linar berganda bisa 

diterapkan untuk mengidentifikasi factor-faktor spasial yang sangat berkaitan dengan 

erosi dan akresi dalam pengamatan kestabilan pantai.suatu kawasan pesisir. Dalam 

penelitian tersebut membuktikan secara spasial-statistik bahwa jenis tutupan mangrove 

merupakan jenis parcel spasial yang sangat berkaitan kondisi pantai yang stabil dan 

bahkan akresi (penambahan massa daratan dan panjang garis pantai). Sebaliknya tambak 

sebagai bentuk konversi tutupan lahan adalah jenis factor yang sangat berkaitan dengan 

proses dan laju erosi (penggerusan pantai) di samping jenis substrat pasir (pasir dan 

lumpur). 

Pada penelitian kali ini, pengusul mengajukan tema mengenai kondisi mangrove 

pantai utara Gorontalo. Harapannya adalah di samping dapat memenuhi tujuan khusus 

yakni tersedianya indikator pengelolaan mangrove berdasarkan kondisi spasial-temporal 

kawasan mangrove, sebaran dan kesehatan kawasan mangrove, dan etnobotani 

masyarakat (persepsi dan jenis pemanfaatan) serta keterkaitan faktor-faktor sosial 

ekonomi masyarakat yang berperan terhadapnya. Juga dapat dimanfaatkan menyediakan 
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data yang berguna dalam menganalisis status keberlanjutan pengelolaan pesisir 

Gorontalo. 

 
 

2.5 Roadmap Penelitian 
 

Penelitian terkait masalah karakteristik mangrove di daerah Gorontalo walaupun 

telah cukup banyak dilakukan, namun sifatnya parsial dan terbatas pada kondisi struktur 

komposisi vegetasi. Penelitian ini di antara penelitian lain terdahulu ditampilkan pada 

Gambar 1. 

 
 

Status Keberlanjutan ekosistim pesisir, Ecological Footprint item Kegiatan pemanfaatan 

sumberdaya pesisir, Model Prediksi, Kesesuaian dan Arahan Pengelolaan Terpadu 

Pesisir & Laut Gorontalo 

Rencana Pengembangan Penelitian (>2018) 

 
 

Penelitian yang akan Dilaksanakan (2018, TS+1) 
 

Hubungan antara kondisi sosial-ekonomi masyarakat dengan ethnobotani mangrove oleh 

masyarakat untuk strategi pengelolaan berkelanjutan di wilayah pesisir Utara Gorontalo. 

 

Penelitian yang akan Dilaksanakan (2017, TS) 
 

Sistim keterkaitan perubahan spasial-temporal mangrove dengan ethnobotani pemanfaatan 

ekosistem mangrove oleh masyarakat di wilayah pesisir Utara Gorontalo 

 
 

• Winarso & Purwanto (2014) melahirkan sekaligus merekomendasi pendekatan index 

baru sebagai alternatif metode NDVI yang umum digunakan dalam menilai kesehatan 

mangrove bersumber dari data citra satelit pada metode penginderaan jauh 

• Gurasi (2014) menganalisis fungsi ekologis hutan mangrove di Salah satu kecamatan 

(Kwandang) Kabupaten Gorontalo Utara menunjukkan fungsi rehabilitasi ekologi yang 

belum pulih di wilayah ini. 

• Utina et al (2014) melaporkan komposisi dan struktur jenis mangrove asosiasi di pesisir 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara yang cukup beragam (12 spesies) di 

mana berbeda dalam hal pola formasi dengan kondisi wilayah Mananggu (pesisir 

Selatan Gorontalo) dipengaruhi oleh salinitas tanah, pH, tekstur, dan kelembaban udara. 

• Baderan (2013) mengamati distribusi spasial dan luas kerusakan hutan mangrove dan 

karateristik lingkungan abiotik dan kerusakan mangrove untuk penilaian nilai ekonomi 

fungsi ekologi suatu kawasan sebagai upaya memodelkan valuasi ekonomi sebaga dasar 

untuk rehabilitasi kerusakan hutan mangrove yang terjadi di Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara 

• Dahdouh-Guebas et al (2006) melaporkan hubungan kondisi social-ekonomi komunitas 

nelayan dalam analisis mereka terhadap hubungan ethnobotany dengan perikanan 

penting untuk tujuan konservasi dan pengelolaan di Andhra Pradesh, India. 

 

Gambar 1 Peta Jalan Penelitian 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
 

3.1 Tujuann Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan rekomendasi arahan pengelolaan kawasan 

mangrove berbasis kondisi social ekonomi masyarakat dalam artian interaksi antara 

masyarakat-kawasan mangrove. Saat ini belum terdapat indicator keberlanjutan yang 

dapat dijadikan petunjuk arahan pengelolaan yang diperlukan dalam pembangunan 

kawasan pesisir Gorontalo Utara. Indicator dan arahan pengelolaan dapat menjadi 

masukan bagi Pemerintah Daerah dalam merencakan berbagai strategi pengembagan 

kawasan pesisir Gorontalo Utara. 

 
 

3.2 Manfaat Penelitian 
 

Hasil kajian ini diharapkan dapat menyediakan informasi ketersediaan data kondisi 

mangrove mencakup; sebaran geografis, luasan, kekayaan jenis dan status hutan 

mangrove beserta interkasi masyarakat di sekitarnya dan pola dinamika terkait. 

Kesemuanya dapat dikembangkan menjadi basis data bagi input-input arahan strategi 

pengembangan kawasan pesisir dan atau regulasi terkait. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 
 
 

4.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 

Kerangka penelitian yang menjadi landasarn berpikir penelitian ini didasari oleh 

penelitian sebelumnya, rencana yang akan dilaksanakan, serta potensi pengembangan 

yang diharapkan sebagai tujuan akhir dari penelitian yang akan dikerjakan diuraikan 

melalui diagram seperti disajikan pada Gambar 2. 

 
 

Masalah 
 

dampak pemanfaatan 
Perkembangan Mangrove Masyarakat 

 
 
 
 
 

Perumusan masalah Perubahan 
Etnobotani 

Sosial Ekonomi 

 
 

Luasan Manfaat 
Struktur & Sistim 

 
 

Pemecahan masalah 

 
 

Anlisis 

 
Inderaja & SIG 
 

Etnobotani pemanfaatan mangrove 

 
Sistim sosial-ekonomi masyarakat 

 

Hasil a. 

 
b. 

 

Sistim keterkaitan perubahan spasial-temporal mangrove dengan etnobotani pemanfaatan 

ekosistem mangrove oleh masyarakat. 

Hubungan antara kondisi soail-ekonomi masyarakat dengan etnobotani angrove untuk 

strategi pengelolaanberkelajutan wilayah pesisir. 

 

Gambar 2. Kerangka alur pemikiran penelitian 
 
 
 

4.2 Obyek, Populasi dan Sampel 
 

Obyek penelitian ini adalah komunitas mangrove, masyarakat sekitar mangrove, 

dan struktur sosial-ekonomi mereka kawasan pesisir wilayah Kabupaten Gorontalo Utara 

yang memiliki kawasan hutan mangrove yaitu sebanayk 16 desa dari 8 kecamatan, 

sebagai berikut; Kecamatan Atinggola (Imama, Kota Jin, Oluhuta), Tomilito (Dambalo, 

Huidu Melito, Tanjung Karang), Kwandang (Katialada), Ponelo Kepulauan (Atiola, 

Malambe, Ponelo, Tihengo), Anggrek (Anggrek, Dudepo), dan Monano (Monano Pantai, 

Pilohulata, Tudi). 
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Populasi yang diamati adalah kelompok masyarakat yang berinterkasi dengan 

mangrove, dianalisis menggunakan metode kuisioner yang person dan jumlahnya 

menggunakan pendekatan snowball. Sedangkan sampel adalah vegetasi hutan mangrove 

di kawasan pesisir yang diamati menggunakan pendekatan kuadran garis yang ditarik 

sepanjang lebar mangrove belt di tiap kawasan. Karena sulitnya medan dan besarnya 

tenaga serta waktu yang diperlukan dengan pendekatan ini maka ditentukan hanya satu 

kuadran garis di tiap kawasan mangrove desa. Dengan demikian tiap desa diaggap sebagai 

sebuah stasiun pengamatan. 

 
 

4.3 Tahapan Penelitian 
 

Berdasarkan focus tema pelaksanan penelitiantahun pertama ini yaitu perubahan 

mangrove dan etnobotany pemanfaatan ekosistem mangrove oleh masyarakat, maka 

rincian penelitian dilakukan melalui 3 bagian kegiatan, seperti berikut: 

4.3.1 Bagian awal penelitian yang meliputi: 
 

1. Survei/eksplorasi lapangan pada wilayah studi penelitian. 
 

2. Studi pustaka dan dokumen penunjang penelitian, dan penelusuran data citra 

inderaja, peta-peta pendukung lain untuk lembar wilayah penelitian, dan 

pembuatan instrumen pengamatan etnobotani. 

4.3.2 Pengambilan data lapangan dan proses analisis, yang meliputi: 
 

1. Penilaian perubahan kawasan mangrove dengan pendekatan inderaja: 

Pemrosesan data citra Landsat 7 ETM dan Landsat 8 OLI didownload 

dari situs NASA (www.earthexplorer.com) untuk mengindetifikasi sebaran 

mangrove dan luas kawasan di antara 6 jenis/fungsi lahan; Badan air, Hutan 

mangrove primer, Hutan mangrove sekunder, Lahan kosong, Pemukiman, dan 

Tambak bersumber data inderaja Landsat dari tahun 2000 dan 2016/7; 

2. Penilaian kondisi lapang mangrove: 
 

Pengamatan kondisi mangrove secara purposif sampling di lapangan 

untuk analisis vegetasi mangrove (keanekaragaman jenis, kerapatan, 

dominansi, indeks nilai penting mangrove menggunakan metode kuadran dan 

kebutuhan akurasi (ground check) hasil analisis data citra satelit Landsat. 

3. Penggalian etnobotani mangrove oleh masyarakat melalui kegiatan interview 

(enumerasi) kepada responden masyarakat pemanfaat mengrove. 
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pendapatan 

 

 
 
4.4 Penyajian dan Analisa data 
 

Menggunakan pendekatan indeks vegetasi mangrove untuk analisis kesehatan 

mangrove yang ditunjukkan oleh tingkat kerapatan hasil analisis data inderaja 

Landsat dari tahun 2000 dan 2016/7. 

Perumusan dan Pelaporan dan Produk Peta-peta tematik. Kegiatan ini adalah 

hasil dari kompilasi seluruh kegiatan pada poin-poin sebelumnya. Dalam kegiatan 

ini dibuat model atau keragaan berbentuk peta tematik perubahan luas dan 

kesehatan mangrove sebagai hasil analisis SIG melalui metode overlay (tumpang 

susun). Juga analisis keterkaitan perubahan mangrove dengan etnobotani 

pemanfaatannya oleh masyarakat. 

Jenis data primer faktor mempengaruhi perubahan mangrove, meliputi; (1) 

Sumber mata pencaharian, (2) Penyuluhan, (3) Tingkat pendapatan, (4) Jumlah 

anggota keluarga, (5) Jumlah tanggungan, (6) Pendidikan, (7) Organisasi massa 

yang dimasuki, (8) Keikutsertaan dalam penyuluhan lingkungan hidup, (9) 

Pengetahuan tentang fungsi hutan mangrove. 

Faktor social-ekomnomi berpengaruh terhadap perubahan kondisi/fungsi 

lahan dan mangrove dianalisis menggunakan Regresi Linier. Hubungan perubahan 

kondisi/fungsi lahan dan mangrove terhadap dampak social-ekonomi dianalisis 

menggunakan Chi-Square. 

Selengkapnya langkah metode kegiatan disajikan pada Gambar 3. 

Tahun I Tahun II 

 
Metode Kepala Metode 

Keluarga 

Koreksi citra

raja & SIG 
GPS Observasi        

Deep 

Masyarakat       

Square 

Obervasi 

Purposive 
Atribut

i
struktur 

instansi lain 

Interview                                                                                             Regresi Rap- 

Peta Lain baru Landsat Transek Etnobotani 
Kuisioner Mforest       

skoring 

Uji Akurasi 
Mangrove indikator 

Purposive 

Ekosistem Sampling Cross Check 
Tabel &      berdekatan Peta-peta Mangrove Pengelolaan 

Kondisi Mangrove                                                                                                                                                                                                                                                    Kawasan Pesisir 

Utara Gorontalo                                                                                                                                                                                                                                                        Berkelanjutan 

Keanekaragaman Lainnnya       Makanan                  Jumlah anggota           Pendidikan               Sumber mata          
Tingkat                       Wilayah Utara 

Kesehatan INP  keluarga Penyuluhan pencaharian 

Perikanan      
pengobatan           

Organisasi massa         
Keikutsertaan                            Jumlah 
dalam penyuluhan tanggungan 

Bahan bakar Lingkungan Pengetahuan tentang fungsi 

2007 
hidup hutan mangrove 

Perubahan Pemanfaatan 
Mangrove mangrove Sosial 

Struktur 
Indikator Sistem 

 
Indikator 

Gambar 3. Fishbone Diagram Penelitian 
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BAB 5. HASIL YANG DICAPAI 
 
 
 

Sampai 20 OktoberAgustus 2017, peneltian telah berhasil mengumpulkan data 
 

kondisi masyarakat, lahan pesisir, dan vegetasi mangrove di seluruh wilayah pesisir 
 

Kabupaten Utara. Karena banyaknya data dan komponen yang dianalisis untuk kebutuhan 
 

pelaporan dan publikasi maka pendekatan analisis dilakukan dengan membagi wilayah 
 

ke dalam beberapa daerah kajian, yaitu wilayah timur, tengah, barat, dan kepulauan 
 

seperti disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 

Tabel 1 Pembagian wilayah kajian pesisir Utara Kabupaten Gorontalo Utara 
 

Wilayah 

Kajian 

Timur 

 
 
 
 
 
 
 

Tengah 

 
 
 
 

Barat 
 

Kepulauan 

Kecamatan 
 
Atinggola 
 
Gentuma 

Tomilito 

 
 
 
 

Anggrek 
 
Kwandang 

Monano 

 
Biau 

Sumalata Timur 

Anggrek 

Ponelo Kepulauan 

Desa 
 
Imana, Kotajin Utara, 

Oluhuta 

Pasalae 

Tanjung Karang, 

Huidumelito, Dambalo 

 
 
 
Ilangata, Oludulunga, 

Langge, Tolango 

Katialada, Leboto, Moluo 

Monano Pantai, Tidu, 

Pilohulata 

Biau, Topi 

Buloila 

Dudepo 
Atiola, Ponelo, Malambe, 
Tihengo 

Keterangan 
 
- Publikasi International terindeks 

Scopus telah direview tanggal 26 

Oktober 2017 (Lampiran) 

- Makalah telah dipresentasikan 

pada Seminar Nasional Perikanan 

dan Kelautan tanggal 24 Otober 

2018 di UNKHAIR Ternate 

(Lampiran) 

- Persiapan publikasi Nasional 

Terakreditasi, sedang dalam 

persiapan (Jurnal Ilmu dan 

Teknologi Kelautan Tropis Edisi 

Desember 2018) 

- Dalam analisis data untuk 

publikasi Internasional dan/atau 

Nasional terakreditasi, tema 

dinamika spasial menggunakan 

teknik OBIA 

 
 

5.1 Kondisi Sosial Ekonomi, dan Demografi Masyarakat 
 

Tim peneliti ini telah menyelesaikan tahap pengambilan data kondisi social 

ekonomi dan demografi dari responden di 25 Desa dari 9 Kecamatan di wilayah 

Administrasi Kabuapten Gorontalo Utara. Total seluruh responden yang telah 

diwawancarai adalah sebanyak 190, dengan rerata jumlah responden 10 orang KK tiap 

desa. Hasil analisis data interaksi dan pemanfaatan mangrove sesuai kondisi social 

ekonomi di Kecamatan Tomilito telah dipublikasikan secara nasional pada Seminar 

Nasional Perikanan dan Kelautan tanggal 24 Otober 2018 di UNKHAIR, Ternate (Tabel 

1, Lampiran). Hasil analisis di kecamatan ini disajikan pada seminar tersebut ditampilkan 

pada Tabel 2. 
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33 (100%) Dambalo 

Desa 

1 Arti Penting Mangrove dalam Keseharian  
 

2 Perubahan Mangrove yang terjadi  
 

3 
Pengelolaan hutan mangrove oleh 
pemerintah 

 

 

 
 

Tabel 2 Persepsi mengenai mangrove dan pengelolaannya di lokasi penelitian di Kecamatan Tomilito 

Kabupaten Gorontalo Utara (Sumber: Makalah Seminar Nasional, Lampiran). 
 

No Persepsi/Pendapat tentang Mangrove  Huidu Tanjung 
Jumlah 

Melito       Karang 

 
a. Peran mangrove dalam keseharian 

- Sangat penting 

- Sedikit penting 

- Tidak menjawab 

b. Fungsi dan manfaat hutan mangrove 

- Tempat mencari kayu bakar, ikan, hasil 

lainnya 

- Pencegah erosi banjir pasang, kekeringan 

dan pelestarian alam dan lingkungan 

hidup 
- Tidak menjawab 

Jumlah 

 
a. Perubahan mangrove yang diketahui terjadi 

- Penurunan vegetasi 

- Peningkatan vegetasi 

- Tidak menjawab 

b. Pemilik hutan mangrove 

- Negara, Pemerintah 

- Tidak tahu 
- Tidak menjawab 

c. Status hutan mangrove 

- Sebagai hutan masyarakat 

- Sebagai hutan lindung 
- Tidak tahu 

Jumlah 

 
 

a. Akses mangrove terkait larangan 

- Sulit 
- Mudah 

- Tidak menjawab 

b. Jenis kegiatan penanaman oleh pemerintah, 

dll 

- 1 tahun yang lalu 

- 3 tahun yang lalu 

- Tidak tahu 

c. Perspesi pengelolaan oleh pemrintah 

- Cukup baik 
- Kurang baik 

- Tidak menjawab 
d. Pengalaman memperoleh 

penyuluhan/sosialisasi terkait pengelolaan 

- Ya/ pernah 

- Tidak pernah 

- Tidak tahu 

- Tidak menjawab 

e. Kegiatan yang diketahui dibolehkan atau 

dilarang terkait aktivitas selama ini 

- Tidak boleh dimanfaatkan 

- Ya, boleh 

- Tidak tahu 

f. Tanggapan larangan terkait aturan yang ada 

- Setuju 

- Tidak setuju 

- Ragu-ragu 

Jumlah 

33 
7 5 5 17 51.52 

1 2 3                            6 18.18 

3 4 3 10 30.30 

33 

9 7 8 24 72.73 

 

2 1 0 3 9.09 

 
0                 3                 3                            6       18.18 

66           66     181.82 

 
33 

9 6 5 20 60.61 

2 1 0                            3         9.09 
0 4 6 10 30.30 

33 

6 2 5 13 39.39 
5 3 5 13 39.39 

0 6 1                            7 21.21 

33 

4                 3                 8                          15       45.45 

6                 8                 2                          16       48.48 

1                 0                 1                            2         6.06 

99           99     300.00 

 
 

33 

10 6 8 24 72.73 

1 2 2                            5 15.15 

0 3 1                            4 12.12 

33 

1 0 0 1 3.03 

7 6 7                          20       60.61 

3 5 4                          12       36.36 

33 

10 8 7 25 75.76 

0 0 0                            0         0.00 

1 3 4                            8 24.24 

33 

10 0 10 20 60.61 

0 7                 0                            7 21.21 

1 4                 1                            6 18.18 

0 0                 0                            0 00.00 

33 

4 4 4 12 36.36 

3 3 5 11 33.33 

4 4 2 10 30.30 

33 

11               11               11                         33     100.00 

0                 0                 0                            0         0.00 

0                 0                 0                            0         0.00 

198       198     600.00 
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Beberapa hal yang teridentifikasi dari gambaran interaksi responden terhadp 

kawasan mangrove yang diwakili oleh analisis pada responden di Kecamatan Tomilito, 

menunjukkan bahwa secara umum interaksi masyarakat pesisir Kabupaten Gorontalo 

Utara terbagi ke dalam kegiatan, yaitu pemanfaatan terkait bidang perikanan, pertanian 

dan perkebunan, serta ekstraksi kayu baik untuk kebutuhan kayu bakar maupun 

konstruksi. 

Pemanfaatan terkait bidang perikanan dan pertanian selain dimanfaatkan untuk 

kebutuhan utama konsumsi, sebagian lainnya dijual untuk membeli kebutuhan lain, 

ditabung, dan untuk biaya sekolah anak. Di lain pihak, tingginya jenis lahan tegalan dalam 

aktivitas terkait pertanian dan perkebunan diduga adalah faktor yang mengubah kondisi 

mangrove. Pemanfaatan kayu mangrove oleh responden untuk kayu bakar terbatas pada 

2 jenis mangrove; Rhizophora (Sonnge) dan Bruguiera (Tangalo). Kedua jenis mangrove 

ini dan 2 jenis lainnya; Avicennia (yapi-yapi) dan Sonneratia (Tamendao) juga 

dimanfaatkan kebutuhan konstruksi yang beragam, yaitu tiang pancang di ladang, 

penyangga rumah dan perlengkapan perahu (tiang perahu dan alat memancing). 

Secara umum, responden responden di pesisir Kabupaten Gorontalo diwakili lokasi 

di tiga di Kecamatan Tomilito berpendapat jika mangrove berperan penting dalam 

kehidupan sehari-hari mereka terkait ketiga jenis kegiatan di atas. Sebagian lagi 

responden, terutama di lokasi yang pernah dilakukan program rehabilitasi oleh 

pemerintah daerah dan swasta, bahkan memahami fungsi dan peran mangrove dalam 

menjaga lingkungan mereka dari bahaya banjir pasang dan kekeringan yang diperoleh 

mereka melalaui sosialisasi dan penyuluhan oleh dinas terkait. Selain itu secara umum 

masyarakat pesisir di wilyah ini juga mengenal mangrove cukup baik yang Nampak dari 

pengetahuan mereka terhadap nama local tiap jenis mangrove yang teridentifikasi di 

lokasi mereka selama penelitian (Tabel 3). 

 
 

5.2 Kondisi Ekologi Vegetasi Mangrove 
 

Seperti halnya pada data kondisi masyarakat, pengumpulan data ekologi vegetasi 

mangrove telah dilakukan pada wilayah yang sama dengan pengumpulan data kondisi 

social masyarakat. Sebanyak total spesies 25 mangrove sejati (true mangrove) 

teridentifikasi di seluruh wilayah pesisir Kabupaten Gorontalo di mana 22 spesies 

mangrove adalah species yang teridentifikasi dalam transek selama kegiatan sampling. 
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Sisanya: Acanthus ilicifolius, Acanthus ebracteatus, dan Nypa fruticans adalah 3 species 

true mangrove teramati selama sampling, namun tidak berada dalam transek pengamatan. 

Terdapat sekitar 52 species mangrove di kawasan pesisir Asia Tenggara Giesen et 

al (2007). Sebanyak 43 spesies dari spesies mangrove Asia Tenggara tersebut merupakan 

spesies yang terdapat di Indonesia (Noor et al, 2012). Dengan demikian, setidaknya 

kurang lebih 58.14% spesies mangrove sejati Indonesia atau 48.58% spesies mangrove 

sejati Asia Tenggara terdapat di kawasan pesisir Kabupaten Gorontalo Utara. Seluruh 

spesies mangrove sejati yang dijumpai selama penelitian menurut pembagian wilayah 

kajian di kawasan pesisir Gorontalo Utara disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Jenis mangrove ditemukan selama penelitian menurut pembagia wilayah kajian 
 

No Species Mangrove Timur Tengah Barat Kepulauan 

1 Acanthus ebracteatus *) Posi posi + 

2 Acanthus ilicifolius *) Posi posi 

3 Aegiceras corniculatum Tangalo Toli-toli + + 

4 Aegiceras floridum + + + 

5 Avicenia alba                          Yapi yapi + + + 

6 Avicennia lanata **) + + + 

7 Avicennia marina                  Tangalo Putih + +               + 

8 Avicennia officinalis Tangalo merah + + 

9 Bruguiera cylindrical Bido-Bido + + + 

10 Bruguiera gymnorrhiza Tangalo + + + 

11 Bruguiera parviflora Tangalo + + + 

12 Bruguiera sexangula                                                                                                        + 

13 Ceriops decandra Posi-Posi + + + 

14 Ceriops tagal Tangal + + 

15 Gymnanthera paludosa + 

16 Heritiera littoralis + + + 
17 Nypa fruticans *)                              Nipah + + + 

18 Osbornia octodonta               Tangalo Maluo + 

19 Rhizophora apiculata Uwata + + + + 

20 Rhizophora mucronata Songge + + + + 

21 Rhizophora stylosa Songge + + + + 

22 Sonneratia alba Tamendao Putih + + + + 

23 Sonneratia caseolaris Tamendao Merah + +                                  + 

24 Xylocarpus granatum Tangalo Jambu + + 

25 Xylocarpus moluccensis Antai + 

Keterangan : *) spesies dijumai di okasi penelitian namun tidak dimasukkan dalam analisis vegetasi 

karena berada di luar transek yang digunakan dalam pengumpulan data untuk 

analisis vegetasi, **) merupakan spesies endemic kawasan Peninsula, Malaysia 

menurut Giesen et al (2007), walaupun demikian dilaporkan Noor et al,(2012) jika 

spesies ini dilaporkan pula di beberapa kawasan pesisir Indonesia seperti Jawa, 

Sumatera, dan Kalimantan. 

 

Perhatian khusus ditemukan pada spesies Avicennia lanata yang tercatat selama 
 

penelitian di lokasi bagian Timur, Tengah, dan Kepulauan wilayah pesisir Kabupaten 
 

Gorontalo Utara. Hal ini sejalan dengan informasi Noor dkk (2012) yang melaporkan jika 
 
 
 

15 



 
 

species ini juga ditemukan di wilayah Indonesia, walaupun species ini umum dilaporkan 

sebagai spesies endemic daerah pesisir Peninsula, Malaysia (Giesen et al 2007; IUCN, 

2017). 

Dibutuhkan waktu yang relative cukup, menunggu waktu berbunga dan berbuahnya 

di tiap wilayah kajian untuk kebutuhan verifikasi kepastian identifikasi spesies A. lanata 

ini. Dengan adanya konfirmasi taksonomi A. lanata maka beberapa rencana luaran yang 

akan dilakukan adalah publikasi jenis-jenis mangrove sejati Gorontalo Utara dalam 

bentuk: 

- Buku Referensi yang rencananya diberi judul “Panduan Menjelajah 

Mangrove Pesisir Utara Gorontalo”, disusulkan untuk dipublikasi pada 

Depublish, serta 

- Indikasi Geografis Mangrove Lanata di Pesisir Utara Gorontalo, rencana 

untuk diusulkan sebagi salah satu bentuk HAKI luaran penelitian. 

Terkait dengan hasil analisis data yang telah rampung, sebagian data hasil analisis 

spesies lainnya pada wilayah timur telah rampung disusun menjadi manuskrip dan diberi 

judul True Mangrove of North Gorontalo Regency, Indonesia; Their List, Status and 

Habitat-Structural Complexity in Easternmost Coast Area (Tabel 1, Lampiran). Artikel 

ini telah sedang dalam review diajukan pada publikasi Internasional untuk edisi Demeber 

2017, pada Jurnal AACL Bioflux (http://www.bioflux.com.ro/aacl) yang terindeks 

scopus dan memiliki H-Index 9 menurut ranking scimagojr (http://www.scimagojr.com/ 

journalsearch.php?q=19300156808&tip=sid&exact=no). Jurnal telah mendapat jawaban 

untuk diperbaiki untuk kelayakan terbitan (Lampiran). 

 
 

5.3 Kondisi Spasial Tutupan Lahan 
 

Tim juga telah menyelesaikan pengumpulan data spasial mencakup ground truth 

sebanyak 760 titik lapangan di seluruh wilayah Kabupaten Utara. Analisis bidang ini 

mengalami kendala dan keterlambatan dalam waktu pengolahan dan analisis data terkait 

kendala ketersediaan data bebas awan dari sensor satelit satelit Landsat dan Sentinel yang 

tersedia untuk didownload untuk analisis temporal-spasial bagi sebagian besar kawasan 

pesisir Kabupaten Utara. 

Mengatasi kendala tersebut, pengolahan data telah dilakukan pada wilayah liputan 

bebas awan menurut pembagian wilayah kajian yang dijelaskan sebelumnya. Karena 
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ketersediaan data bebas awan baru bisa diperoleh pada bulan Oktober, analisis dan bahan 

materi untuk keperluan publikasi jurnal belum bisa dikirimkan, karena masih dalam 

tahapan analisis dan perumusan draft tulisan. Rencana judul artikel yang akan diajukan 

untuk publikasi dimaksud adalah Mangrove NDVI Change and Its Relationship with 

Urban Landscape Activity in North Gorontalo Regency, Indonesia, dan Perubahan 

Mangrove dan Korelasinya dengan Tutupan Lahan di Pesisir Utara Gorontalo yang 

rencananya akan dikirimkan pada salah satu Jurnal Internasional dan atau Nasional 

Terakreditasi. Hasil analisis sementara untuk rencana bahan publiasi dimaskud berturut-

turut disajikan pada Gambar 4 dan gambar 5. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Peta Tematik Perkembangan Lahan Terbangun dan Pemukiman dan Perubahan 

Kawasan Mangrove serta Tututpan Lahan Lainnya di Pesisir Utara Gorontalo Bagian 

Timur (Sumber: Hasil analisis kalsifikasi OBIA pada Data Landsat TM (2000) dan 

Landsat OLI (2017) pada bagian Timur wilayah Penelitian) 
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Gambar 5 Peta Tematik Perkembangan Lahan Terbangun dan Pemukiman dan Perubahan 

Kawasan Mangrove serta Tututpan Lahan Lainnya di Kecamatan Kandang dan 

Ponelo Kepulauan, Pesisir Utara Gorontalo (Sumber: Hasil analisis menggunakan 

OBIA pada Data Landsat TM (2000) dan Landsat OLI (2017) pada wilayah 

Penelitian bagian tengah) 
 
 

Seperti terlihat dari Gambar 4 dan Gambar 5, terdapat kecenderungan perubahan 
 

tutupan dan penggunaan lahan di pesisir Utara Gorontalo yang ditunjukkan oleh 
 

perkembangan lahan permukiman dan atau lahan terbangun seperti infrastruktur, dan 
 

bangunan yang berhubungan dengan berkurangnya luas kawasan mangrove, serta 
 

perkembangan jenis tutupan/penggunaan lahan lain seperti lahan kosong, tambak, dan 
 

sawah, serta semak belukar. 
 

Dari trend perubahan di atas, analisis korelasi dapat dibuat antara luas perubahan 
 

area tiap fitur tutupan/penggunaan tiap lahan dengan trend berkurangnya area luasan 

mangrove. Selanjutnya karena wilayah kajian meliputi beberapa kawasan berbeda, 

analisis dapat dirancang selanjutnya untuk melihat kemiripan trend antar kawasan. Pada 

akhirnya hasil analisis akhir dapat diajukan sebagai poin indicator keberlanjutan 

pengelolaan tiap kawasan pesisir di wilayah pesisir Kabupaten Gorontalo Utara. Hal-hal 

inilah yang menjadi bahan analisis dalam rencana luaran dan publikasi pada tahapan 

selanjutnya (Lampiran). 
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BAB 6. RENCANA TAHAP BERIKUTNYA 

Kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Penyempurnaan analisis data yang diperkirakan akan selesai pada akhir 

Oktober 2017 untuk seluruh kawasan pesisir utara Gorontalo

b. Penyempurnaan draft artikel ilmiah untuk publikasi Internasional terkait 

tema dinamika spasial mangrove dan tutupan lahan wilayah kajian 

Barat, Kepulauan, dan korelasinya terhadap kondisi social-ekonomi.

c. Mengajukan luaran indikasi geografis bagi khusus species Avicennia lanata 

setelah memperoleh konfirmasi identifikasi melalui determinasi bunga dan 

buah di beberapa wilayah kajian di pesisir utara Gorontalo.

d. Mengekstrasi hasil point indicator pengelolaan pesisir untuk pengajuan 

rencana penelitian Tahun-2 berikutnya pada wilayah kajian yang telah 

dianalisis pada tahun berjalan, dan meghasilkan luaran sesuai hasil analisis 

pada tahun kedua. 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

Tahapan pengumpulan data telah berhasil diaksanakan dan sebagian telah diajukan 
 

dalam publikasi Internasioal maupun bahan diseminarkan pada Seminar Nasional Tahun 
 

2017. Hasil analisis yang akan dirampungkan pada akhir Oktober akan diajukan pada 
 

beberapa publikasi baik Internasional maupun Nasional Terakreditasi pada edisi akhir 
 

Tahun 2017. Data-data tersebut merupakan data tematik indicator yang akan menjadi 
 

hasil penelitian untuk dilanjutkan pada tahun berikut. 
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Kecamatan Kwandang di bagian tengah wilayah kajian 
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Abstract. The Gorontalo's biodiversity is well known through several iconic of mammals and birds 

of world conservation value. The present study aimed to revise a species list of true mangroves in 

easternmost coast of North Gorontalo Regency. An indexing of diversity and status IUCN red list 

for conservation was taken into account. Also structural complexity of habitat feature on each site 

was discussed at spatial interval measurement among site. The result showed that there were 19 

species belong to 9 genera within 7 families of true mangrove in easternmost coast. The known 

true mangrove, Rhizophoraceae, was the richest in taxa at both genus and species level. Two 

species found which considered important globally, i.e. Aegiceras floridium Roem. & Schult (locally 

named as Tongge) and Ceriops decandra (Griff.) Ding Hou (locally called as Posi-posi). Other than 

both were true mangroves species enlisted least concerned globally. However, since Heritiera 

littoralis Aiton (locally referred and named as Kayu tin) was the rarest species (only found 2 trees 

of 1 site), it then considered important critically endangered species locally. In the context of habitat 

structural-diversity relationship, the distinctive feature which may comparatively measurable were 

duration-depended tidal range, types of freshwater supply, land cover change, mangrove 

formation, interval level of spatial distribution scale. In current case, sampling method applied was 

the additional for structural complexity of mangrove diversity. Those are a comparatively features 

of diversity's measure was be taken into analysis among each site or other region outside North 

Gorontalo.     

 

Key Words:  Gorontalo’s mangrove, Endangered species, Mangrove diversity, Bray-Curtis 

similarity index, Coastal feature. 

 

 
Introduction. Generally mangroves can be found throughout the Indonesian 

archipelago. So far, in Indonesia there are at least 202 species of mangrove plants, 

covering 89 species of trees, 5 species of palm, 19 species of climbers, 44 types of 
soil herbs, 44 types of epiphytes and 1 type of ferns. Among the 202 species, 43 

species (including 33 tree species and some shrubs) are found as true mangroves, 
other species are found around mangroves and are known as associated mangrove 

species.  
While mangrove in Indonesia has a high diversity of global species, their extent 

of coverage has tend a declining yearly because of some disturbances and in the 
process of becoming ponds. The disturbances are timber extraction for commercial 

purposes and shifting cultivation for farms and farming areas, especially rice and 

coconut (Noor et al., 2012).  Loss of mangrove area also occurred in Gorontalo. 
Recently report from Department of Fisheries and Marine Gorontalo Province (2016) 

stated that an ongoing threated condition occurring on Gorontalo’s mangrove. Of the 
total 17,204.84 ha mangrove forest in the southern and northern coastline of 

Gorontalo. Until end 2015, a number of 3,084.68 ha (about 17.9% of mangrove on 
Gorontalo) are damaged which 1.107,93 ha (35.9% of total damaged mangrove) 

occurred in Northern Gorontalo. This threatens condition, therefore, will effect to 
coastal productivity and loss diversity of mangrove in Indonesia in general.  
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Gorontalo area is known a habitat for some important biotas. Call of the 
examples were the incubator bird maleo (Macrocephalon maleo), the crested black 

macaques (Macaca nigra), the pig deer pig deer (Babyrousa babyrussa), the red-
knobbed hornbill (Aceros cassidix), and dwarf buffalo or anoa (Bubalus sp.) These 

are Gorontalo’s iconic of world conservation value (Kartika 2008). In mangrove forest 
context, more author existed research publication on mangrove in southern coastline 

of Gorontalo related to the extentive mangrove degraded rapidly on the the Tanjung 
Panjang Nature Reserve in Pohuwato Regency where adjacent to Conservation Area 

of Nantu Forest which is one of the last strongholds for Sulawesi's richness (Corbin 
2013; YANI 2017). In our opinion, since Nantu Forest and Gorontalo’s mangrove in 

southern coastline or northern coastline which is being location current study were 

adjacent region, lying in same equator line area, then there was similar situation of 
diversity between these forests. In present study, we conducted an inventory study 

to mangrove biodiversity in Gorontalo. The aim was to check the species list of true 
mangroves in easternmost coast area of North Gorontalo Regency and their status 

to complete diversity information for Indonesia’s mangrove data base. Present study 
also highlighted features among sites as habitat which might being the structural 

complexity of true mangrove species diversity in easternmost coast area. 
 

  
Material and Method Field data of the research was conducted in May – Augustus 

2017 in the easternmost coast area of North Gorontalo Regency, Gorontalo Province. 
 

Description of the study sites. Site location was between latitude 0o 52’ 53.2’’ – 

0o 56’ 27.8’’ (N) and longitude 122o 56’ 15.6’’ – 123o 6’ 51.2’’ (E). Administraly, sites 
of study were  coastal areas of 7 villages part of 3 districts; Kotajin Utara, Oluhuta, 

and Imana (District of Atinggola); Pasalae (District of Gentuma Raya); Tanjung 
Karang, Huidumelito, and Dambalo (District of Tomilito). Figure 1 shows the location 

of the site research. 
 

Figure 1. Field station of research location for mangrove sampling on coastal area of villages 
in easternmost regency area of districts, North Gorontalo Regency. 
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Based on North Gorontalo Regency in Figure in 2015, average temperature by 
Month range from 24.14oC (February) to 28.39oC (December) with humidity of area 

range from 61.90% (September) to 84.77% (January). The average of the highest 
rainy days occurred in June that was 19 days, while the highest rainfall occurred in 

May was 188.00 mm. The average rainy day and rainfall decreased compared to the 
previous year, and one of the causes is the El Nino phenomenon (BPS-Statistics of 

Gorontalo Utara Regency 2016). 
 

Data collection. Purposive transect line (TL) was employed for data collection within 
the sites of distributed mangrove.  The length of each TL varied from 150 m to 1400 

m, was only established on the widest distance of belt mangrove area within each 

site (village), started from the front formation (seaward) pass through the mangrove 
community to the back formation (landward), one to three in accordance with size of 

belt and shape of the mangrove extent inside each the site area. The information was 
generated from Google Earth image in desk assign. Plot methods size 10m x 10m 

(Hanum et al., 2012; Jamili et al., 2015) was used for vegetation sampling within 
each TL with an interval distance of 30 m to 50 m between plots. Each plot was 

divided into diagonally sub-plots size 5m x 5m (Hidayat et al.,   2010). A totaling 
area of 5100 meter square (0.51 ha) was resulted from regular plots were established 

along the totaling 13 TLs within all sites.  

 
Type and sources of data. Only type of true mangroves were inventory and 

enumerated. Type of trees and saplings categories inventoried from each plots, 
seedlings from sub-plots. Mangrove species identification was based on the 

description of true mangroves by Kusmana et al (2003); Noor et al., (2012); Wetland 
International (2017). Mangrove population structure was collected from basal area 

(BA) and tree density parameters resulted from the number of individual mangrove 
trunk of tree and sapling and their diameter at breast height (DBH) in each plot. 

Diameter was resulted from circumference value measured using a measuring tape, 

with formula of diameter=circumference.-1. Tree and sapling has height > 1.5 m 

was categorized on their diameter at DBH, i.e. trees has diameter of >10 cm at DBH, 
saplings diameter of 3 – 10 cm. Stem height < 1.5m was categorized as seedlings 

(Cañizares & Seronay 2016; Jamili et al.,   2015 ; Joshi & Ghose 2014 ; Suk-ueng et 
al., 2013; Winata et al., 2017).  

 

Data Analysis. The IUCN statuses were taken from the IUCN Red List of Threatened 
Species Version 2017-2 (IUCN, 2017), was taking into account features considered 

in the present species list for the true mangroves. Condition of mangrove 
communities (Joshi & Ghose 2014) including Species diversity (Shannon-Wiener 

index, H′), dominance (Simpson’s index,Cd), and evenness (Pielou’s index, e) were 
determined, also multivariate clustering (Bray-Curtis’s index) for spatial 

discrimination of species diversity (Jumawan et al 2015) was followed, calculated 
using PAleontological STatistics (PAST Version 3.15)(Hammer 2017).  

 

 
Results and Discussion. Each sites of mangrove areas was separate sporadic. Back 

area of mangrove on more site were found immediately curtailed by the foothills. No 
wonder since average topography of location was dominated by highlands, range 

from 8 m in Gentuma Raya and 9 m in Atinggola to 66 m in Tomilito. However, mostly 
sites, except Huidumelito, having enough fresh water supply from river (be found in 

Kotajin Utara and Dambalo), rills, cricks, and perharp bourn. These outlets types of 
freshwater sources may being situation that support the growth of mangroves in 

location.  
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Existing species of true mangrove.  Following the literature review and field 
survey of present study identified a total of 19 species of true mangroves of all 7 

sites on easternmost coast area of North Gorontalo. These species belonged into 7 
different families of 9 genera. Of the 7 families, Rhizophoraceae shows the maximum 

richest in taxa at both genus and species level. This family, often referred to as the 
“true mangrove family” (Duke et al., 1998 in Barik & Chowdhury 2014), shows the 

richest assemblage in most of the mangrove ecosystems of the world, as also evident 
in the present study having 3 genera which are 8 species within. The details the 

encountered species are given in Table 1.   
Noor (2012) stated that at least 43 species, but Giesen et al (2007) stated 48 

species, of the 52 of true mangrove species which are listed in Southeast Asia (SE 

Asia) occur in Indonesia. Seventeen species listed in the present study are enlisted 
of SE Asia's mangrove, and thus Indonesia (Giesen et al 2007; Noor 2012). One 

species, Gymnanthera paludosa (Bl.) K.Schum was unlisted in Giesen et al (2007)’s 
list, and also has not yet been enlisted in IUCN Red List. Noor (2012) stated if this 

species was possibly found throughout Indonesia coastal area, although mostly 
recorded on Java and Madura. 

 
Table 1. 

Species of true mangrove Encountered on easternmost coast area of North 

Gorontalo Regency and their distribution occurrence in each site 

No 

  

Scientific name 

Administratively area*)  IUCN 

Redlists 
**) 

Family Genera D1 D2 D3 

  Kj Im Ol Ps BR Da Hm TK 

1 
Myrsinaceae Aegiceras  

A. corniculatum (L.) Blanco + - - - - - - - LC 

2 A. floridum Roem. & Schult + + - - - - - - NT 

3 
Avicenniaceae 

 

Avicennia  

  

A. alba Blume + + + + + + + + LC 

4 A. marina (Forsk.) Vierh. + + - - + + + + LC 

5 A. officinalis L.  + - - - - - - - LC 

6 

Rhizophoraceae 

Bruguiera   

B. cylindrica (L.) Blume + + + - + - + - LC 

7 B. gymnorhiza (L.) Lam. - - - - + - + + LC 

8 B. parviflora Wight & Arn. ex Griffith - - - - + + + + LC 

9 
Ceriops  

C. decandra (Griff.) Ding Hou - - - + - - - - NT 

10 C. tagal (Perr) C.B. Rob. - +  - - + - - LC 

11 Asclepiadaceae Gymnanthera  G. paludosa (Bl.) K.Schum - - - - - - + - Na 

12 Malvaceae Heritiera  H. littoralis Aiton - + - - - - - - LC 

13 

Rhizophoraceae Rhizophora  

R. apiculata Blume - +  - - + - + LC 

14 R. mucronata Lam. - + + - - + + + LC 

15 R. stylosa Griff. + + + + + + + + LC 

16 
Lythraceae Sonneratia  

S. alba Sm. - + + + + - + + LC 

17 S. caseolaris (L.) Engl. + + - + - - - - LC 

18 Meliaceae Xylocarpus  X. moluccensis (Lam.) M.Roem. - + - + - - - - LC 

  Sum of Species 8 11 5 6 7 7 9 8  

Description:  *) Abbreviations of villages; Kj=Kotajin Utara, Im=Imana, Ol= Oluhuta, Ps= Pasalae, BR= 

Bolango Raya, Da= Dambalo, Hm= Huidumelito, TK= Tanjung Karang. Abbreviation of 

districts; D1= Atinggola, D2= Gentuma Raya, D3= Tomilito. **) IUCN red list code: NT= 

Near Threatened, LC= Least Concern, VU=Vulnerable, Na=Not available). 
 

 
Present study found that in easternmost area there were two species, i.e 

Aegiceras floridium Roem. & Schult (locally named as Tongge) and Ceriops decandra 
(Griff.) Ding Hou (locally called as Posi-posi) are globally considered important 

regarding their conservation importance as enlisted status in near threatened list 
globally (IUCN 2017). Likewise, we noticed another Aegiceras (A. corniculatum (L.) 

Blanco which is locally called as Tangalo putih), and Avicennia officinalis L. (locally 
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named Tangalo merah) and Heritiera littoralis Aiton (locally referred and named as 
Kayu tin) were 3 species considered endangered locally in addition to the other 

previous of two globally important species. Moreover, Kayu tin (Heritiera littoralis 
Aiton) was considered in current study as a critically endangered since their 

assemblage species only found rarest occurred (2 individual of trees) within 1 site. 
Density of all category of true mangrove’s list encountered during sampling in 

easternmost coast area showed on Figure 2. 
In diversity term, botanical details for those endangered and threatened 

species, therefore, is need in future to identify them from the relic and fairly intact 
of mangrove forests. It is like more botanical surveys of the lesser known mangrove 

areas, which were conducted in order to obtain new information about the mangrove 

species composition found. Using current standart combination of LT and plot 
methods, present study revealed that the longest TL, in terms of related to width of 

mangrove’s belt, was found on site of Tanjung Karang’s mangrove, as this site has 
the furthest mangrove’s belt (Figure 3). However, the highest occurred species 

number of mangrove was found in Imana’s mangrove (11 species) which has 
narrower belt but more distributed,  which therefore were more LT. 

 
 

 

Figure 2. The mangrove species density (ind. Ha-1) of each category of true mangrove list 

trough all sites. (Density was calaculate from plots number and their size on each site) 
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Figure 3 Mangrove area on easternmost coast area of North Gorontalo Regency. 

 
Deal with mangrove information in North Gorontalo, there was only a lack 

literature available relate to mangrove diversity in North Gorontalo region. Among 
such rare publication, Gusasi (2014) has been recorded there were 10 major 

mangrove species and 2 minor mangrove species in Kwandang Regency, the center 

part of North Gorontalo. Another by Baderan (2013) showed that phenomenon of 
damage had occurred to that mangrove ecosystems area influenced by anthropogenic 

activity. Related to mangrove forest management, Kusmana (2015) had been 
proposed 3 pillars for mangrove sustainable development: ecological, social, and 

economic where mangrove biodiversity is the ecological item in relate to maintaining 
their function, productivity, and carrying capacity existence. 

 
Distinctive Spatial Diversity of True Mangroves. Vijayan et al (2015) stated that 

different species of mangrove revealed the degree of dispersion of the individual 

species among them in an area, expressed in terms their occurrence. Furthermore, 
their distribution is determined by salinity, competition and other physical factors. 

These were known as habitat structure (Beck 1998), which has at least 3 major 
elements: structural complexity, heterogeneity and scale. While the structural 

complexity represents variation in habitat structure attributable to the abundance of 
individual structural components, it will be essential to interpret effects of its 

measurement between different studies and habitats to understand the conditions 
under which habitat structure affects the density and diversity of species.  
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In context of index measurement, present study in easternmost area of North 
Gorontalo found that the highest value according to both Shannon-Wiener (H’) index 

and Simpson’s index (Cd) was found in Dambalo which were dominated by 2 
communities equally; Avicennia marina (Forsk.) Vierh. Which locally called as Tangalo 

Putih and Xylocarpus moluccensis (Lam.) M.Roem. (Locally refereed as Antai). 
Whereas, the lowest was in Oluhuta which the true mangrove here was 

predominantly 3 species of genera members which different each other, i.e 
Rhizophora mucronata Lam. (locally named as Songge), Sonneratia alba (locally 

called as Yapi yapi) and Bruguiera cylindrical which locally called as Bido-Bido. 
Information of some vary indexes which analyzed to mangrove diversity based on 

number individual of all category (trees, saplings and seedling) on each site was 

showed in Figure 4.  
 

 

Figure 4 Various diversity index information of true mangroves species among each site in 
easternmost coast area of North Gorontalo Regency. (The infomation was counted from all 

structure categeries of trees, saplings and seedlings). 

 
Interestingly, as seen in Figure 4, there was no consistency between both result 

of Simpson’s index and Shannon-wiener’s index related to generally theoretical 
understanding about correlation between the numbers of plots sampling and 

diversity, more plots higher diversity. In this term, it seems that Shannon-Wiener’s 
index may best represent the method applied, whereas Simpson’s index result may 

used to indicate the worked habitat features on sites of current study. In present 

study, while the main distinctive habitat feature among sites were freshwater suplay 
availability (only not available in Huidumelito) which thus influence salinity, also the 

extent and spatial distribution patern of true mangrove communities formed by the 
topographic condition in back landscape of habitat in each sites, another which may 

disticntively effect was current method approach which effect to applied size of TL 
and number of plots within in each  site related to their size of mangrove belt. Thus, 

all of these were considerred as factors of structural complexity in this current study 
situation which will be the comparable measurement of simillar research, either to 

adjacent manggrove habitats within other coast area of North Gorontalo or to 

mangrove habitats in southern coast area of Gorontalo Province. 
Analyzing of spatial discriminative based on some current information’s of true 

mangrove species diversity on each site in easternmost coast area in North Gorontalo 

0
.2

3
2

0
.2

4
1

0
.1

5
7

0
.2

2
3

0
.1

7
0

0
.1

3
5

0
.1

3
6

0
.7

6
8

0
.7

5
9

0
.8

4
3

0
.7

7
7

0
.8

3
0

0
.8

6
5

0
.8

6
4

1
.7

4
8

1
.5

0
5

2
.0

7
2

1
.5

9
9

1
.9

1
8 2

.1
4
2

2
.0

7
5

0
.6

3
8

0
.9

0
0

0
.6

6
2 0
.8

2
5

0
.8

5
1

0
.7

7
4

0
.8

8
5

7 8 13 6 5 8 7
0

100

200

300

400

500

600

700

800

900

0.000

0.500

1.000

1.500

2.000

2.500

Kotajin Oluhuta Imana Pasalae Tanjungkarang Dambalo Huidumelito

Dominance_D Simpson_1-D Shannon_H Evenness_e^H/S n individu Plots



AACL Bioflux, 201X, Volume X, Issue X. 
http://www.bioflux.com.ro/aacl 

was show in Figure 5. The result show that there 2 main clustering between sites 
within easternmost coast area at similarity level of 0.675. The first cluster was 

Tanjung Karang which has own typical habitat separately (in field, was characterized 
by long duration of inundation of tide since only have a narrow tidal range. Thus, it 

must be with canoe to survey in front formation and crawled between the tree 
branches at the backward formation of mangrove). Second one was the combination 

of sites cluster where have similar typical of duration of tidal inundation which differ 
than Tanjung Karang, as the primary typical of habitat difference.  

 
 

 

Figure 5 Dendogram of simillarity clustering of distinctive true mangrove diversity spatially 
each site on easternmost coast area of North Gorontalo Regency. 

   

The second main cluster was clustered further at hierarchy value of their 
similarity based on the typical features of each site. For example, while Dambalo and 

Kotajin Utara which featured by the richness of freshwater supply from big stream 
relatively within them as their main habitat structure of similarity, habitat of Oluhuta 

and Imana, in other hand, was joint their similarity by same flat area as their main 
habitat feature, beside of the adjacent area each other in their scale. Likewise, habitat 

on Pasalae and Huidumelito were featured by their same situation may relate to 

associated type of mangrove (not accounted and inventory in current study) and land 
cover change. Therefore, all of these combination habitat features within them may 

as distinctive typical to differ from Tanjung Karang. 
The effect of each habitat’s feature on mangrove diversity above, was a coarsely 

estimation that only based on the main typical observed together during where field 
survey and mangrove data’s collecting was conducted. It must be a details analysis 

worked to specify the correlation among typical features within each sites more 
precisely, which are more focused relate to method analysis approaches and others 
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of structure complexity component within each site compared. However, present 
study revealed the advantage of multivariate clustering approach to understand 

briefly which features are being main effect to true mangrove diversity in easternmost 
coast.  

 
Conclusions. A number of 19 species of true mangrove, belonging to 9 genera of 7 

families, were identified in present study on easternmost coast of North Gorontalo 
Regency. Of 9 families, Rhizophoraceae was the richest in taxa at both genus and 

species level. Among 19 species encountered, A. floridium Roem. & Schult (locally 
named as Tongge) and C. decandra (Griff.) Ding Hou (locally called as Posi-posi) 

were 2 important species regarding to their conservation importance status which 

enlisted globally as near threatened (NT) species. Generally, encountered species 
were enlisted in IUCN redlist least concerned (LC) species.  However, A. corniculatum 

(L.) Blanco (locally called as Tangalo putih), and A. officinalis L. (locally named 
Tangalo merah) and H. littoralis Aiton (locally referred and named as Kayu tin) were 

3 species considered endangered locally. Moreover, since H. littoralis Aiton was a 
rarest occurred in easternmost coast (only 2 trees found during field survey on all 

site), thus, it was considered into critically endangered species locally. 
In habitat's diversity context, there were general features among sites in 

easternmost coast of North Gorontalo which may considered as habitat structural 

which distinctive for true mangrove's diversity within North Gorontalo coast area level 
when compare  to other area, and among each sites within. Combination of all those 

features, then may be the representation common feature of North Gorontalo for true 
mangrove species habitat. In present study, it was presented the by their value of 

similarity of 0.675. This similarity value of the true mangrove's diversity, from 
regency level to village level (site) (the measure of spatially scale interval), are 

resulted by features of structural complexity of habitat (sites) which were effect to 
the true mangrove's diversity. In one side, those were habitat features which 

including duration of tidal inundation, presence of types of freshwater supply to 

coastline inlet (river, rills, creeks, and perhaps bourn), anthropogenic influencing land 
cover change, and spatial distribution pattern of mangrove. In another side, there 

was an addition to those habitat features measurement for true mangrove diversity 
i.e. the method applied which depend to the extent and distribution formation of 

mangrove habitat.  
All above were a comparability measurement of habitat structural which may 

be current distinctive diversity found to the true mangrove occurrence in easternmost 
most coast area, which maybe considered in further comparative research of 

mangrove either within adjacent habitat in North Gorontalo area or in other place in 

Gorontalo.  
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Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

 
 

Abstrak Makalah Presentasi SEMNAS II UNKHAIN 
3 pesan 

 
Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 29 September 2017 20.16 

Kepada: semnasksppk@gmail.com 
 

Kepada Yth 

Panitia Seminar Nasional II 

Pemanfaatan, Pengembangan Sumberdaya Perikanan Keautan dan Wisata di Pulau-Pulau Kecil 

tanggal 24-25 Oktober 2017 

di Universitas Khairun Ternate 

 
Berikut kami kirimkan naskah abstrak makalah senbagai bagian dari kai enjadi Pemakalah pada Seminar 

Nasional II yang akan diselenggarkan di Universitas Khairun Ternat pada Tanggal 24-25 Oktober 2017. 

 
Besar harapn kami, abstrak ini memperoleh persetujuan untuk menjadi materi makalh sekaligus kami menjadi 

pemakalah pada SEMNAS II dimaksud. 

 
Demikian dan terima kasih 

 
Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

 

Abstrak Faizal et al Mangrove GORUT 2017 Makahlah Khairun Ternate.docx 

14K 

 
 

semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 29 September 2017 20.18 

Kepada: Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

 
 

Kepada Yth 

Bapak Faizal Kasim 

Di Tempat 
 

Informasi bahwa abstrak sudah kami terima. Informasi lanjutan akan diberikan setelah melalui proses tahapan 

seleksi. 
 

Terimakasih 
 

Panitia SemNas 

2017 

 
[Kutipan teks disembunyikan] 

 
 

Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 29 September 2017 20.19 

Kepada: semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 
 

Terima kasih 

 
Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

 
[Kutipan teks disembunyikan] 

 
 
 

1 of 1 29-Sep-17, 20:20 



Email Universitas Negeri Gorontalo - Informasi Seminar Nasional II https://mail.google.com/mail/u/0/?ui=2&ik=b32b918357&jsver=TYb... 

 
 
 
 

Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

 
 

Informasi Seminar Nasional II 
2 pesan 

 
semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 2 Oktober 2017 20.10 

Kepada: Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

 
 

Kepada Yth. Bapak/Ibu 
 

di tempat 

 
 

Dengan hormat, 
 

Kami     informasikan     bahwa     proses     seleksi     abstrak     untuk     dipresentasikan     pada     Seminar     Nasional 

“PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA PERIKANAN PULAU –PULAU KECIL” 
Tahun 2017 telah berakhir. Informasi bahwa terlampir undangan dan jadwal acara bagi pemakalah yang lolos 

seleksi. 

 
 

Pemakalah yang abstraknya lolos seleksi dan ingin untuk dipublikasikan ke dalam prosiding. Maka makalah 

lengkap dikirimkan paling lambat tanggal 21 Oktober 2017. Makalah yang dikirimkan melampaui tanggal tersebut 

tidak akan kami masukkan dalam prosiding. 

 
 

Apabila menemui kendala, silakan hubungi kami melalui WA atau SMS di 085256742004 atau 085255009169. 

 
 

Demikian informasi ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik disampaikan terima kasih. 

 
 
 

Salam hangat, 

 
Panitia Seminar Nasional II 

 

FPIK, Unkhair 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 lampiran 
 

Faizal Kasim.pdf 

411K 
 

Jadwal Seminar Nasional II.pdf 

393K 

 
 

Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 2 Oktober 2017 22.33 

Kepada: semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 
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Kepada Yth 

Panitia Seminar Nasional II 

FPIK, UNKHAIR 

 
Dengan hormat 

Bersama ini saya menyampaikan terima kasih atas informasi dan kerja sama nya 

Berikut, terkait makalah lengkap, insyaAllah dikirimkan secepatnya sebelum batas waktu yang ditetapkan panitia 

 
Demikian, dan sekali lagi terima kasih 

 
Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

[Kutipan teks disembunyikan] 
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Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

 
 

Naskah Full a.n Faizal Kasim 
4 pesan 

 
Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 12 Oktober 2017 00.37 

Kepada: semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 
 

Kepada Yth 

Panitia Seminar Nasional II 

FPIK, UNKHAIR 

 
Dengan hormat 

 
Berikut saya lampirkan naskah lengkap artikel dengan judul: 

 
PEMANFAATAN DAN PERSEPSI MASYARAKAT SEKITAR HUTAN MANGROVE TERHADAP KERUSAKAN 

HUTAN MANGROVE DI PESISIR KABUPATEN GORONTALO UTARA, KASUS KECAMATAN TOMILITO, 

Penulis: Faizal Kasim, Sitti Nursinar, Citra Panigoro, Zulkifli Karim, Aldin Lamalango 

 
untuk Seminar Nasional II FPIK, UNKHAIR tanggal 24 Oktober 2017 

 
Demikian dan disampaikan terima kasih 

 
Wassalam 

 
 

Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

 

Makalah Full SEMNAS II Faizal et al Mangrove GORUT 2017 FPIK UNKHAIR-Ternate.docx 

1391K 

 
 

Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 12 Oktober 2017 15.39 

Kepada: nur sinar <imelbaru.sinar@gmail.com>, Citra Panigoro <citrapanigoro@ung.ac.id> 

 
 

Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

 
---------- Pesan terusan ---------- 

Dari: Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

Tanggal: 12 Oktober 2017 00.37 

Subjek: Naskah Full a.n Faizal Kasim 

Kepada: semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 

[Kutipan teks disembunyikan] 

 
 
 

Makalah Full SEMNAS II Faizal et al Mangrove GORUT 2017 FPIK UNKHAIR-Ternate.docx 

1391K 

 
 

semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 13 Oktober 2017 06.03 

Kepada: Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 
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Kepada Yth 

Bapak Faizal Kasim 

Di Tempat 
 

Informasi bahwa Full Paper telah kami terima. Terimakasih atas respon cepat anda. Paper ini akan kami ajukan 

ke mitra bestari untuk di review kembali. Hasil koreksian akan dikirimkan kembali apabila terdapat pebaikan. 
 

Salam Hormat 
 

Panitia 

 
[Kutipan teks disembunyikan] 

 
 

Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 13 Oktober 2017 17.24 

Kepada: semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 
 

Kepada Yth 

Panitia Seminar Nasional II 

FPIK, UNKHAIR 

 
Terima kasih atas informasinya, 

Salam sukses 

 
Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

 
[Kutipan teks disembunyikan] 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 of 2 16-Oct-17, 22:25 



Email Universitas Negeri Gorontalo - Mohon Info Pergantian Pemakalah https://mail.google.com/mail/u/0/?ui=2&ik=b32b918357&jsver=QLd... 

 
 
 
 

Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

 
 

Mohon Info Pergantian Pemakalah 
5 pesan 

 
Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 12 Oktober 2017 23.04 

Kepada: semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 
 

Kepada Yth 

Panitia SEMNAS II 

UNKHAIr Ternate 

 
Dengan homat, 

Berhubung adanya jadwal MONEV kegiatan peneltian Fundamental yang salah satu hasil kajiannya telah saya 

daftarkan untuk dipresentasikan pada kegiatan Seminar Nasional II di UNKHAIR tanggal 24 Oktober, di mana 

dalam MONEV tersebut saya sebagai ketua Peneliti hibah tersebut (sekaligus telah terdaftar dalam jadwal 

sebagai PEmakalah diaksud) adalah peneliti yang wajib hadir dalam pertemuan MONEV tersebut pada tanggal 23 

Oktober, maka pada kesempatan ini memohon informasi apakah bisa anggota tim kami dalam author makalah 

yang telah saya kirimkan untuk menggantikan posisi saya sebagai pemakalh pada kegiatan Bpk/Ibu? 

 
Demikian konfirmasi ini disampaikan seraya memohon petunjuk lebih lanjut. 

 
Atas perhatian dan kerja-samanya disampikan terima kasih 

 
Wassalam 

 
 

Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

 
 

Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 12 Oktober 2017 23.05 

Kepada: nur sinar <imelbaru.sinar@gmail.com>, Citra Panigoro <citrapanigoro@ung.ac.id> 

 
 

Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

 
---------- Pesan terusan ---------- 

Dari: Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

Tanggal: 12 Oktober 2017 23.04 

Subjek: Mohon Info Pergantian Pemakalah 

Kepada: semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 

[Kutipan teks disembunyikan] 

 
 
 

semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 13 Oktober 2017 06.00 

Kepada: Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

 
 

Kepada Yth 

Bapak Faizal Kasim 

Di Tempat 
 

Informasi bahwa setiap penulis yang batal hadir pada seminar, dapat digantikan dengan penulis berikutnya. 
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Terimakasih 
 

Salam Hormat 

Panitia 

 
[Kutipan teks disembunyikan] 

 
 

Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 13 Oktober 2017 17.22 

Kepada: nur sinar <imelbaru.sinar@gmail.com>, Citra Panigoro <citrapanigoro@ung.ac.id> 

 
 

Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

 
---------- Pesan terusan ---------- 

Dari: semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 

Tanggal: 13 Oktober 2017 06.00 

Subjek: Re: Mohon Info Pergantian Pemakalah 

Kepada: Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 

[Kutipan teks disembunyikan] 

 
 
 

Faizal Kasim <faizalkasim@ung.ac.id> 13 Oktober 2017 17.25 

Kepada: semnas ksppk <semnasksppk@gmail.com> 
 

Kepada Yth 

Panitia Seminar Nasional II 

FPIK, UNKHAIR 

 
Terima kasih atas informasi dan arahan petunjuknya, 

Salam sukses 

 
Faizal Kasim,S.IK, M.Si 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

 
[Kutipan teks disembunyikan] 
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Ternate, 2 Oktober 2017 
 

No 
Lampiran 
Perihal 

: 51 / SEMNAS-PPSP3K.II/IX/2017 
: 
: Undangan Sebagai Pemakalah 

 

Kepada Yth. 
 

Bapak Faizal Kasim 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Negeri Gorontalo 
 

Di 
Tempat 

 

Dengan Hormat, 
Berdasarkan hasil seleksi abstrak, maka Bapak terpilih untuk oral presentation 

dengan judul “Pemanfaatan dan Persepsi Masyarakat Sekitar Hutan Mangrove 

Terhadap Kerusakan Hutan Mangrove di Pesisir Kabupaten Gorontalo 

Utara”, pada Seminar Nasional II Pemanfaatan Dan Pengembangan Sumberdaya 

Perikanan Pulau –Pulau Kecil. Kegiatan akan dilaksanakan pada: 
 
 

Hari / Tanggal 
Pukul 
Tempat 

: Selasa-Rabu, 24-25 Oktober 2017 
: 08.00 – 18.00 WIT 
: Lantai 4, Aula Nuku Gedung Rektorat. Universitas Khairun, 

Ternate. 
 

Demikian penyampaian kami. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr(i) dalam 
kegiatan ini. 
 
 
 
 
 

Hormat Kami, 
Ketua Pelaksana 

 
 
 
 
 

Dr. Imran Taeran, S.Pi.,M.Si 
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Kepada Yth. 
 

Bapak Faizal Kasim 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Negeri Gorontalo 
 

Di 
Tempat 

 

Dengan Hormat, 
Berdasarkan hasil seleksi abstrak, maka Bapak terpilih untuk oral presentation 

dengan judul “Pemanfaatan dan Persepsi Masyarakat Sekitar Hutan Mangrove 

Terhadap Kerusakan Hutan Mangrove di Pesisir Kabupaten Gorontalo 

Utara”, pada Seminar Nasional II Pemanfaatan Dan Pengembangan Sumberdaya 

Perikanan Pulau –Pulau Kecil. Kegiatan akan dilaksanakan pada: 
 
 

Hari / Tanggal 
Pukul 
Tempat 

: Selasa-Rabu, 24-25 Oktober 2017 
: 08.00 – 18.00 WIT 
: Lantai 4, Aula Nuku Gedung Rektorat. Universitas Khairun, 

Ternate. 
 

Demikian penyampaian kami. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr(i) dalam 
kegiatan ini. 
 
 
 
 
 

Hormat Kami, 
Ketua Pelaksana 

 
 
 
 
 

Dr. Imran Taeran, S.Pi.,M.Si 
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W a k tu  D eskr ip s i  K eg ia tan 

08 .00 -08 .30 Reg i s tras i  

Ac a ra  P e m b u k a a n  

 
 

08 .30 -09 .00 

S a m b uta n  D e k a n  F P IK 

S a m b uta n  Bupa ti  Ha lmahe ra  S e la tan 

S a m b uta n  Gube rnur  

S a m b uta n  Rek to r  (S eka li gus me mb uk a  aca ra )  

09 .00 -09 .30 C o ffea  B re a k  
 

P resen tas i  K e yn o te  S p e a k e rs  

 
 

09 .30 -11 .00 

Luhut  B i nsa r  P anja i tan 

(Me nk o  B i dang  K emari t i man,  RI) 

 
S us i  Puji as tuti  

(Mente ri  K e lauta n  d a n  Peri kanan,  RI) 

  
S es i  I  
 
 

11 .00 -12 .30 

Prof .  Dr.  Ir. R ohm in  Dahur i,  M.S 

(G ur u  Be sar  Insti tut  Pe r tanian  Bogor )  

 
P enye raha n  P laka t  da n  B i ngk i san 

Is h o ma 
 

12 .30 -13 .30 
Ma k a n  S i ang  

Sho la t  

Inv ited  S p e a k e rs  

SESI  I  
 

13.30-14.00  
Prof .  Ir. Syar ief  W idjaya,  Ph.D  

(D ire ktur  Je nde r al  Pe r ikanan  T angkap,  K K P)  

  
 

14.00-14.30  

Dr .  Ir. Safr i  Burhanuddin,  D E A  

(De put i  IV  Bidang  Koor dinasi  S D M ,  I PT EK  dan  

B udaya  M ar i t im,  K e me nko  B idang  Ke mar it iman)  

  
 

14.30-15.00  

M.  Zulf ic ar Moc htar ,  ST,  MS c  

(Ke pala  B adan  R ise t  dan  Sumbe r daya  M anusia  

Ke lautan  dan  Pe r ikanan)  

  
 P enye raha n  P laka t  da n  B i ngk i san 

15.30  Cof fe a  B r e ak  

SESI  II  
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Tazbir ,  SH,  M. Hum  
 

(Asiste n  De put i  Pe nge mbang an  S e gme n  Pasar  

Bisnis  dan  Pe me r intah,  Ke me nte r ian  Par iwisata)  
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Dr .  Am irul  Karm an,  S.Pi.,M.Si  
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P enye raha n  P laka t  da n  B i ngk i san 

  
16.30 s /d Seles ai  Penutup  
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Jadwal Seminar Nasional 2017 

Rabu, 25 Oktober 2017 

     
Waktu Deskripsi Kegiatan 

08.00-08.30 Registrasi 

 
08.30-09.00 Coffea Break 

 
     
Kelompok I     
Waktu : 09.00-12.00    
Ruang : Aula Babullah    

No Nama Judul Instansi Moderator 

1 Wawan Kurniawan Urgensi Penerapana Sistem Jaminan Keamanan Perikanan Universitas Trisakti  
 
 
 
 
 
 

Dr. Najamuddin, ST.,M.Si 

 
2 

 
Julius Frans Wuaten 

Pemetaan Daerah Penangkapan Ikan Demersal di Perairan 

Pulau Lipang Kabupaten Kepulauan Sangihe Provinsi 

Sulawesi Utara 

 
Politeknik Negeri Nusa Utara, Sangihe 

3 Raismin Kotta Teknik Pembenihan Tiram Mutiara (Pinctada Maxima ) Stasiun LIPI P20, Ternate 

4 Eduart Wolok 
Analisis Kekuatan Pelat Lambung Perahu Fiberglass Pada 
Ketebalan Yang Berbeda 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo 

 
5 

 
Khairul Jamil 

Pemanfaatan Limbah Plastik Untuk Pembuatan Umpan 

Buatan Pada Penangkapan Gurita (Octopus ) di Kecamatan 

Pulau Sembilan (Studi Kasusu : Nelayan Pulau Kodingareng 

Desa Padaelo) 

 
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone 
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ABSTRAK 
 
 

Data DKP Gorontalo hingga akhir tahun 2015 menunjukkan bahwa total luas mangrove di pesisir 

Gorontalo Utara mengalami kerusakan seluas 1.107,93 ha (35.9% total kerusakan). Meskipun data 

penginderaan jauh dapat menyediakan infromasi berguna mengenai perubahan tutupan dan atau 

penggunaan lahan, teknik ini memiliki keterbatasan pada beberapa kawasan mangrove sempit (kecil) 

seperti mangrove di pesisir Gorontalo Utara. Terkait hal tersebut, penelitian ini mencoba menggali 

informasi kerusakan mangrove yang terjadi berdasarkan pengetahuan masyarakat local untuk memahami 

gangguan yang berlangsung, berupa persepsi mereka terhadap kerusakan mangrove di wilayahnya. Tujuan 

penelitian adalah menelusuri beberapa bentuk produk manfaat mangrove, sejalan dengan persepsi mereka 

terhadap perubahan lingkungan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara dan observasi 

lapang melalui wawancara rumah tangga dan observasi lapangan. Kesipulan penelitian menyoroti 

kebutuhan untuk diseminasi pemahaman tentang mangrove dan manfaatnya yang berkelanjutan untuk 

program rehabilitasi yang telah ada. 

Kata Kunci: Perubahan lahan, Konversi mangrove, Tambak, Lahan Pertanian, Etnobotani 
 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Mangrove merupakan karakteristik formasi dari tumbuhan litoral garis pantai di daerah tropis dan 

sub tropis, sering diistilahkan tumbuhan pantai, hutan pasang surut, dan uhutan mangrove (Saeger 1983). 

Sebagai sebuah negara kawasan tropis, mangrove bisa ditemukan di hampir seluruh kawasan garis pantai 

Indonesia, walau dengan intensitas dan formasi yang beragam. Karena hutan mangrove memiliki peran 

mailto:faizalkasim@ung.ac.id
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ekologis dan ekonomis dalam menyediakan sumberdaya alam dan jasa-jasa ekosistem didalamnya, 

keberadaan hutan mangrove penting bagi kawasan pesisir suatu daerah. Di antara esensial fungsi ekologi 

dan ekonomi hutan mangrove adalah bahwa mangrove menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 

komersial, rekreasi, dan perikanan melalui jasa lingkungan sebagai tempat spawning ground, habitat 

nursery bagi kehidupan laut (Zhang et al 2007; Giri et al, 2010; Nfotabong-Atheull et al 2011; Joshi & 

Ghose, 2014; Hutchison et al 2014). 

Hutan mangrove pada perkembangannya mengalami suatu proses perluasan dan degradasi. Proses 

ini sering diakibatkan baik oleh kondisi alam maupun akibat faktor manusia. Faktor kondisi alam umumnya 

karena adanya proses sedimentasi, dan atau penaikan permukaan air laut. Sedangkan yang disebabkan 

faktor manusia adalah aforestasi, konversi dan eksploitasi hutan mangrove yang tidak terkendali dan polusi 

di perairan estuaria, pantai dan lokasi tumbuhnya mangrove (Kusmana, 1997). 

Walaupun tidak seluas daerah lain, mangrove yang tersebar sporadic dan relatif sempit di kawasan 

pesisir Gorontalo Utara mengalami tekanan yang berarti. Data DKP Gorontalo hinga akhir 2015 

menunjukkan bahwa sejumlah 3.084,64 ha (sekitar 17.9% dari total luas mangrove di Gorontalo) 

mengalami kerusakan dimana seluas 1.107,93 ha (35.9% total kerusakan) terjadi di pesisir Gorontalo Utara. 

Data Kondisi perubahan spatial luasan fisik mangrove bisa diteliti menggunakan teknologi penginderaan 

jauh. Namun teknologi ini ini memiliki keterbatasan pada beberapa kawasan mangrove sempit (kecil) 

seperti mangrove di pesisir Gorontalo Utara serta aspek interaksi masyarakat sekitar terhadap terjadinya 

perubahan. Dalam konteks ini, studi sosio-eklogi atau sosio-ekonomi mangrove menjadi lebih banyak 

digunakan. Namun sejauh ini, sangat terbatas survei etnobiologi di hutan mangrove yang telah dilakukan, 

terutama untuk dokumentasi umum di daerah Provinsi Gorontalo secara umum dan, Kabupaten Gorontalo 

Utara secara khusus, mengenai etnobiologi mangrove, studi retrospektif mengenai perubahan ekosistem 

mangrove dan, untuk penyelidikan masalah pengelolaan sebelum diadopsinya kebijakan tertentu bagi 

pelestarian mangrove di Gorontalo. 

Persepsi masyarakat terhadap kondisi dan interaksi mereka dengan hutan mangrove di Kecamatan 

Tomilito, Kabupaten Gorontalo Utara merupakan pokok perhatian dalam penelitian ini. Kecamatan 

Tomilito dipilih karena memiliki wilayah mangrove terluas di kawasan pesisir timur Kabupaten Gorontalo 

Utara. Diduga mangrove kawasan ini merupakan daerah spawning ground dan nursery ground bagi sumber 

perikanan penting di Kabupaten Gorontalo Utara. Tujuan penelitian ini adalah mengumpulkan informasi 

dari nelayan dan masyarakat sekitar mangrove di Kecamatan Tomilito mengenai pemanfaatan ekosistim 

mangrove dan persepsi mereka tentang perubahan mangrove yang sedang berlangsung di kawasan tersebut. 
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2. METODE PENELITIAN 
 

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2017. Lokasi penelitian 

pengambilan contoh dalam melihat ragam interaksi pemanfaatan mangrove dan persepsi masyarakat dipilih 

secara purposive, yaitu: Desa Dambalo, Desa Huidumelito dan Tanjung karang. Pemilihan didasarkan pada 

sebaran mangrove terluas dan jarak terdekat pemukiman dengan lokasi mangrove. Lokasi penelitian 

ditunjukan pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Lokasi penelitian di Kecamatan Tomilito Kabupaten Gorontalo Utara 

 
 
 

2.2 Metode Pengumpulan dan Analisis Data 
 

Pengumpulan data dilakukan meliputi observasi kondisi mangrove untuk pengamatan jenis dan 

komposisi serta kerapatan mangrove, serta wawancara masyarakat untuk penggalian informasi etnobotani 

mangrove. Data yang dikumpulkan bukan merupakan keseluruhan dari populasi, oleh sebab itu dilakukan 

pengambilan contoh. Metode pengambilan contoh (sampel) kondisi mangrove menggunkan metode transek 

garis berukuran 10 x 10 m pada sabuk terlebar. Sedangkan responden yang dijadikan obyek penelitian 
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wawancara etnobotani adalah masyarakat kepala rumah tangga (KK). Penentuan jumlah unit 

contoh/responden pada setiap desa contoh menggunakan pendekatan metode purposive random sampling 

sebanyak 7 s.d 11 KK responden per desa. Penetapan responden dilakukan kepada masyarakat desa pesisir 

yang sehari-hari berinteraksi dengan mangrove atau pun masyarakat desa yang mempunyai pengalaman 

tertentu dengan mangrove. Kedua jenis responden didasarkan didasarkan atas opportunity informants case 

(dijumpai secara spontan) selama pelaksanaan kegiatan survey mangrove, serta informasi dari para tokoh 

masyarakat yang diangkat secara formal atau informal (orang yang dituakan dan dihormati masyarakat) 

yang dianggap memahami segala informasi terkait dengan sejarah dan kegiatan masyarakat desa. 

Jenis data dan informasi lainnya yang dikumpulkan adalah data kondisi sebaran untuk informasi 

tutupan vegetasi mangrove di tiap desa di Kecamatan Tomilito, yaitu menggunakan dataset Landsat OLI 8 

Path/Row 113/59 akuisisi 6 September 2017. Informasi kependudukan serta data lain yang menunjang 

penelitian lain dikumpulkan dari instansi-instansi pemerintah seperti Dinas Kelautan dan Perikanan, serta 

Badan Statistik Kabupaten Gorontalo Utara. 

Analisis sebaran dan luas mangrove berdasarkan diolah dan dianalisis menggunakan teknik Oject 

Based Image Analysis (OBIA) bagi band-5, 4, dan 3 data citra Landsat dikerjakan menggunakan perangkat 

luna SAGA GIS. Analisis vegetasi mangrove mencakup jenis dan jumlah serta kerapatan jenis mangrove 

berdasarkan keberadaan mereka dalam tiap kuadran. Sedangkan interaksi dan pemanfaatan mangrove oleh 

masyarakat dianalisis menggunakan metode deskriptif berdasarkan frekuensi jawaban tiap kategori 

pertanyaan dari tiap responden, sesuai sistimatika rancangan kategori pertanyaan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Luas Sebaran Mangrove 
 

Dari 7 desa pantai yang terdapat di Kecamatan Tomilito, hutan mangrove hanya terapat di 5 desa, 

yaitu; Jebatan Merah, Damabalo, Molantadu, Huidu Melito, dan Tanjung Karang. Hasil analisis citra 

Landsat-8 OLI akuisisi 6 Spetember 2017 disajikan pada Tabel 1. Total luas mangrove di Kecamatan 

Tomilito adalah 233.05 Ha. Berturut-turut ururtan sebaran luasan mangrove terluas di tiap desa mangrove 

terdapat pada Desa Tanjung Karang, Dambalo, Huidu Melito, Molantadu, dan Jebatan Merah. 

 
Tabel 1 Luas Sebaran Mangrove di Kecamatan Tomilito (Sumber: hasil 

analisis citra Landsat OLI akuisis 6 September 2017) 
 

No Desa 

1 Jembatan Merah 

2 Dambalo 

3 Huidu Melito 

4 Tanjung Karang 

5 Molantadu 

Luas (Ha) 

7.81 

69.29 

45.63 

98.09 

20.04 
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Jumlah 233.05 

 

3.2 Kondisi Vegetasi Mangrove 
 

Hasil pengamatan kondisi mangrove di 5 desa ditemukan hutan mangrove yang cukup lebat. Jenis 

dan kerapatan jenis mangrove dalam penelitian ini disajikan pada Pada Tabel 2. Jumlah species terbanyak 

dijumpai di Desa Huidu Melito dan Tanjung Karang. Secara keseluruhan, sebanyak 11 spesies mangrove 

dijumpai selama sampling dalam observasi lapang, di mana berturut-turut jenis mangrove yang memiliki 

kerapatan tertinggi (>1000 ind. / ha) ditemukan pada Avicennia marina, Rhizophora mucronata, Bruguiera 

parviflora, Rhizophora stylosa, dan Avicennia alba. 

Tabel 2 Jenis dan kerapatan Mangrove di masing-masing lokasi penelitian 
 

No Spesies 

1 Avicennia alba 
2 Avicennia marina 

3 Bruguiera cylindrica 
4 Bruguiera gymnorhiza 
5 Bruguiera parviflora 

6 Ceriops tagal 
7 Gymnanthera paludosa 

8 Rhizophora apiculata 
9 Rhizophora mucronata 

10 Rhizophora stylosa 
11 Sonneratia alba 

 

Nama Lokal 

Yapi-yapi 
Tangalo putih 

Bido-bido 
Tangalo 
Tangalo 

Tangal 
-

Uwata 
Songge 

Songge 

Tamendao putih 

JUMLAH 

Jembatan 

Merah *) 

No Data 

No Data 
No Data 

No Data 
No Data 
No Data 

No Data 
No Data 
No Data 

No Data 
No Data 

 

Molantadu 

175 
142 

183 
58 

175 

- 
-

-
- 

233 

117 

1.083 

 

Dambalo 

467 

942 
- 

-
592 

300 
-

208 

508 
325 

- 

3.342 

Huidu       Tanjung 

Melito         Karang 
306                  87 

472                227 

550                    -

183                147 

344                100 

-                    -

900                    -
-                  60 

550                360 

350                167 
250                  87 

3.906 1.233 

 

JUMLAH 

1.034 

1.782 
733 
388 

1.211 
300 
900 

268 
1.418 
1.075 

453 

9.564 

 
 

Keseluruhan spesies yang diamati merupakan kelompok jenis mangrove sejati. Terdapat 2 species 

yang dijumpai hanya di 1 lokasi (desa) masing-masing yaitu Ceriops tagal yang hanya terdapat di Desa 

Dambalo dengan kerapatan 300 ind./ha, serta Gymnanthera paludosa di Desa Huidu Melito dengan 

kerapatan 900 ind./ha. Hasil pengamatan lapangan ini mengndikasikan bahwa kawasan pesisir Tomilito 

memiliki jenis mangrove yang relative banyak. Terdapat kurang lebih 43 spesies (Noor et al 2012), Giesen 

et al (2007) menyatakan sebanyak 48 spesies, mangrove sejati yang diketahui berada di Indonesia dari 

keseluruhan 52 spesies mangrove sejati yang ada di Asia Tenggara. 

 
 

3.3 Kondisi Demografi 
 

Umur kepala keluarga yang menjadi responden berkisar 30 sampai 55 tahun, di mana 85% responden 

di Desa Dambalo, 73% responden di Desa Huidu Melito, dan 100% responden di Desa Tanjung Karang 

merupakan penduduk asli ketiga lokasi (> 20 tahun). Sumber pendapatan utama responden dari bidang 

perikanan (sebagai Nelayan) di ketiga desa adalah beruturt-turut 66.67% (Desa Dambalo dan Desa Huidu 

Melito) dan 50% (Desa Tajung Karang), dengan pendapatan rata-rata kuang dari Rp. 6 juta per tahun. Tidak 

mengherankan jika pendapatan ini berpengaruh pada tingkat pendidikan responden dan anggota 

keluarganya. Sebagian besar responden yang menjadi kepala keluarga di 3 desa tidak memiliki pendidikan, 
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sisanya memperoleh pendidikan hanya sampai tingkat dasar dan menengah (responden dan anggota 

keluarga berpendidikan SD sebanyak 54% sampai 63.64%, SMP sebanyak 9% - 36.36%,). 

3.4 Bentuk Interakasi dan Pemanfaatan Mangrove serta Pola Distribusinya 
 

Secara umum, bentuk interaksi dan pemanfaatan mengrove oleh responden di 3 desa terbagi atas 

kegiatan bidang perikanan, pertanian dan atau perkebunan, serta ekstraksi kayu mangrove baik untuk 

kebutuhan kayu bakar maupun konstruksi. Distribusi bentuk interaksi dan jenis pemanfaatan mangrove 

oleh responden di 3 desa disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3 Hasil pengamatan mengenai jenis interaksi dan pemanfaatan di tiap lokasi penelitian 

 

 
No 

 

Kegiatan interaksi/pemanfaatan 
mangrove 

Desa 
 
Dambalo Huidu Melito 

 

Tanjung 
Karang 

 

Jumlah 
33 (100%) 

      1 Interaksi dalam bidang perikanan: 

 

A. Jenis kegiatan 

B. Jenis sumberdaya ikan (SDI) 

- Udang 

- Ikan 

- Kerang 

- Kepiting 
- Tidak menjawab, dll 

C. Pemenuhan kebutuhan dari hasil 

kegiatan 

- Komsumsi 

- Dijual 

- Dua-duannya 

- Tidak menjawab, dll 

D. Harga SDI per kg jika dijual 

- Udang 
- Ikan 

- Kerang 

- Kepiting 

E. Alasan kebutuhan jika hasil dijual 

- Biaya sekolah anak 

- Membeli kebutuhan lain 

- Tidak menjawab, dll 

Jumlah 

 
 

A. Jenis Kegiatan 

- Memanen 

- Menanam dan memanen 

- Memetik 
- Tidak menjawab, dll 

B. Jenis komoditi terkait kegiatan 

- Jagung 

- Pisang 

- Kelapa 

- Tidak menjawab, dll 

C. Jenis lahan beraktivitas 

mengumpulkan 

 

2 

2 

1 

0 

6 

 
 

4 

3 

3 

1 
 

Rp. 40.000 

Rp. 20.000 

- 

Rp. 40.000 
 

1 

3 

7 

 
 
 
 

1 

3 

0 

7 

 
0 
5 
0 
6 

mengumpulkan 

 

0 

4 

1 

1 

5 

 
 

5 

1 

1 

4 
 

Rp. 40.000 

Rp. 20.000 

* 

Rp. 40.000 
 

0 

4 

7 

 
 
 
 

0 

8 

0 

3 

 
0 
3 
4 
4 

mengumpulkan 

33 

0 

0 

0 

0 

11 
 

33 

11 

0 

0 

0 
 

-

-

-

- 

33 

0 

0 

11 

99 

 
 

33 

0 

1 

0 

10 

33 

2 

0 

0 

9 

33 

 
 

2       (6.06) 

6     (18.18) 

2       (6.06) 

1       (3.03) 

22     (66.67) 

 
 
20 60.61 

4 12.12 

4 12.12 

5 15.15 
 
- -

- -

- -

- - 
 

1          3.03 

7        21.21 

25        75.76 

99 300.00 

 
 
 
1          3.03 

12        36.36 

0          0.00 

20        60.61 

 
2          6.06 
8        24.24 
4        12.12 

19        57.58 



4 
Pemanfaatan Mangrove untuk 
Konstruksi 

 

 

7 
 
 
 
 
 
No 

 

Kegiatan interaksi/pemanfaatan 

mangrove 
 

- Tegalan/bedeng 

- Pekarangan rumah 
- Tidak menjawab, dll 

D. Jenih Kebutuhan Jika Hasil Dijual 

- Biaya sekolah anak 

- Di tabung 
- Membeli kebutuhan lainnya 
- Tidak menjawab, dll 

 
 

Dambalo 

3 

1 

7 

 
0 
2 
2 
7 

Desa 

 
Huidu Melito 

2 

2 

7 

 
1 
0 
4 
6 

 

Tanjung 

Karang 
2 

0 

9 

 
 
 

11 

 

Jumlah 

33 (100%) 
 

7        21.21 

3          9.09 

23        69.70 

33 
1          3.03 
2          6.06 

6        18.18 
24        72.73 

 

Jumlah 

3 Pemanfaatan Mangrove untuk 

Kayu Bakar 

A. Jenis Mangrove 

- Sonnge (Rhizopora) 3 

- Tangalo (Bruguiera) 0 

- Tidak menjawab, dll 7 

B. Alasan Karakter Kayu Mangrove 

Dimanfaatkan 

- Kayu kecil 3 

- Lainnya 0 

- Tidak menjawab, dll 7 

C. Kemungkinan Sumber Jika 

Membeli Kayu 

- Masyarakat sekitar 0 

- Penjual kayu mangrove 0 

- Perusahaan kayu 0 

- Tidak menjawab, dll                                   11 

Jumlah 

132 132 400.00 

 
 

33 

2 5 10 (30.30) 

1 0                                1       (3.03) 

5                           10 22 (66.67) 
 

33 

3 12 18 54.55 

2                            0                                2          6.06 

5                            1 13 39.39 

 
33 

1 0 1 3.03 

0 0 0 0.00 

2 0 2 6.06 

8                           11                             30        90.91 

99 99 300.00 

 
 

A. Jenis Mangrove Untuk Konstruksi 

- Sonnge (Rhizopora) 0 

- Tangalo (Bruguiera) 0 

- Yapi-Yapi (Avicinnea) 0 

- Tamendao (Soneratia) 0 

- Tidak menjawab, dll 11 

B. Alasan menggunakan mangrove 

untuk konstruksi 

- Ketahanan yang tinggi 4 

- Kuat 0 

- Sesuai dengan ukuran 1 

- Tidak menjawab, dll 6 

C. Alasan lama ketahanan/kekuatan 

kayu mangrove 
- 5 tahun 0 

- 7 tahun 1 

- 9 tahun 2 

- 10 tahun 1 

- Tidak menjawab, dll 7 

D. Jarak pengambilan kayu 

mangrove untuk konstruksi 

- < 1 km                                                        3 

- Tidak menjawab, dll                                    8 

E. Intensitas pengmabila kayu 
- Seminggu sekali 0 

33 

1 1 2 6.06 

2 0 2 6.06 

0 3 3 9.09 

0 7 7        21.21 

8 0                              19        57.58 

 
33 

2 5 11 33.33 

3 6                                9 27.27 

0 0                                1          3.03 

6 0 12 36.37 
 

33 

2 0 2 6.06 

0 0 1 3.03 

1 0 3 9.09 

2                           11                             14        42.42 

6 0                              13        39.39 
 

33 

6                           11                             20        60.61 

5                            0                              13        39.39 

33 
2 0 2 6.06 
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No 

 

Kegiatan interaksi/pemanfaatan 

mangrove 
 

- Sesekali. Kapan saja jika 

dibutuhkan 

- Tidak menjawab, dll 

f. Apakah kayu dijual 

- YA 

- TIDAK 
- Tidak menjawab, dll 

 
 

Dambalo 

 

1 

10 

 
0 
1 

10 

Desa 

 
Huidu Melito 

 

3 

6 

 
0 
5 

6 

 

Tanjung 

Karang 
 

8 

3 
 

0 
0 
11 

 

Jumlah 

33 (100%) 

 
 

12        36.36 

19        57.58 

33 
0          0.00 
6        18.18 

27        81.82 

Jumlah 198 198 600.00 

 

Dalam kegiatan di bidang perikanan, ikan adalah jenis sumberdaya mangrove yang paling banyak 
 

dimanfaatkan, disusul oleh udang dan kerang, serta kepiting. Sebagian besar hasil perikanan tersebut 

merupakan kebutuhan konsumsi, hanya sebagian kecil saja responden memanfaatkan jenis-jenis 

sumberdaya perikanan yang mereka kumpulkan untuk dijual. Hal menarik yang dijumpai pada responden 

di Desa Tanjung Karang adalah bahwa walaupun bukan merupakan masyarakat yang mengumpulkan 

sumberdaya perikanan, namun secara keseluruhan mereka memanfaatkan sumberdaya tersebut sebagai 

bahan konsumsi yang mereka dapatkan dengan membeli dari desa lainnya dengan harga berkisar antara 

Rp. 20.000 hingga Rp. 40.000 per kilogram. Bagi kelompok respnden yang melakukan penjualan 

sumberdaya perikanan, hasilnya dimanfaatkan untuk membeli kebutuhan lain (21%). Pola pikir yang cukup 

maju dijumpai di Desa Dambalo adalah adanya responden yang memanfaatkan hasil penjulan bidang 

perikanan dari kawasan mangrove untuk biaya sekolah anak dengan cara ditabung. 

Interaksi responden di bidang pertanian dan perkebunan berbeda di tiap desa di mana secara umum 

dalam bentuk kegiatan menanam dan memanen (36%) jenis komoditas pisang (24.24%), kelapa (12.121%) 

dan jagung (6.06%). Interaksi bidang ini terbanyak dijumpai pada responden di Desa Dambalo dan Huidu 

Melito. Jenis lahan terbanyak untuk interaksi pemanfaatan kawasan sekitar bidang ini adalah 

tegalan/ladang (21.21%), lainnya adalah pekarangan rumah (9.09%). Baderan (2013) melaporkan tentang 

fenomena kerusakan mangrove yang yang diakibatkan oleh aktivitas antopogenik di wilayah pesisir bagian 

tengah Kabupaten Gorontalo Utara (Kecamatan Kwandang) yang berdekatan dan terletak di sebalah barat 

lokasi penelitian. Mengingat para responden kebanyakan merupakan penghuni asli desa (rata-rata telah 

menetap > 20 tahun) yang tiggal berdekatan dengan kawasan mangrove maka tingginya interaksi mereka 

dalam bentuk jenis lahan tegalan/ladang diduga adalah salah satu kegiatan yang telah mengubah jumlah 

luasan mangrove d lokasi penelitian bagi perubahan mangrove secara keseluruhan di pesisir Kabupaten 

Gorontalo Utara. 

Di bidang pengambilan kayu mangrove, sebagian besar responden di 3 lokasi melakukan interaksi 

ini untuk memanfaatkan kayu mangrove untuk kebutuhan konstruksi dibandingkan kayu bakar, walaupun 
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sebenarnya ada kemungkinan bahwa responden yang sama melakukan jenis interaksi kedua bentuk 

pemanfaatan tersebut secara bersamaan. Demikian pula, jika pada jenis pemanfaatan mangrove untuk kayu 

bakar hanya terbatas pada jenis-jenis mangrove Sonnge (Rhizopora) dan Tangalo (Bruguiera), pemanfaatan 

jenis mangrove yang lebih variatif (kurang lebih 4 jenis mangrove) dijumpai pada responden untuk kegiatan 

pemanfaatan untuk konstruksi (Gambar 2). Pengetahuan local responden yang mendasari pemilihan jenis 

karakter kayu mengrove untuk pemanfaatan kayu bakar adalah karena ukuran yang kecil (54.55%), 

sedangkan untuk pemanfaatan untuk konstruksi karena sifat kayu beberapa jenis mangrove yang beragam 

sesuai peruntukkan responden, diantaranya adalah ketahanan yang tinggi (33.33%) serta kuat (27.27%), 

juga sisanya 3.03% karena alasan kesesuian ukuran, di mana kayu dari mangrove diketahui oleh 

kebanyakan responden memiliki ketahanan lebih dari 5 hingga 10 tahun (Tabel 3). 
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(Rhizopora)     (Bruguiera) 

Mangrove untuk Kayu Bakar 

- Sonnge - Tangalo      - Yapi-Yapi - Tamendao Jumlah 
(Rhizopora)     (Bruguiera)      (Avicinnea)      (Soneratia) 

Mangrove untuk Konstruksi 

 

Gambar 2 Persentasi perbedaan tingkat pemanfaatan jenis-jenis mangrove oleh 

responden untuk kebutuhan kayu bakar dan konstruksi 
 

Beberapa jenis kayu mangrove untuk kebutuhan konstruksi oleh responden adalah dimanfaatkan 

untuk tiang pancang di ladang, penyangga rumah dan perlengkapan perahu (tiang perahu dan alat 

memancing). Pada kegiatan pengambilan batang mangrove, masyarakat yang berjumlah 1-2 orang masuk 

ke areal hutan di mana banyak terdapat jenis pohon yang diinginkan, biasanya pada tingkat pohon dan 

pancang. Masyarakat tidak selalu dengan penebangan pohon dalam kegiatan pengambilan kayu mangrove, 

hanya mengambil bagian ranting pohon yang jatuh, yang rebah atau pun pohon yang mati. Di mana lokasi 

pengambilan tersebut hanya berdekatan dengan pemukiman mereka (radius < 1 km), serta dilakukan hanya 

sesekali saat dibutuhkan (36.36%). Hal menarik adalah teridentifikasinya kegiatan pengambilan kayu yang 

rutin setiap minggu (6.06%) serta informasi kegiatan membeli kayu untuk kebutuhan kayu bakar dan arang 



1 Arti Penting Mangrove dalam Keseharian  
 

2 Perubahan Mangrove yang terjadi  
 

3 
Pengelolaan hutan mangrove oleh 
pemerintah 

 

 

10 
 
 
 

dari masyarakat sekitar (3.03%) serta perusahaan kayu (6.06%) yang hanya dijumpai di Desa Huidu Melito. 

Walaupun hampir seluruh responden menyatakan jika hasil pengambilan kayu tidak diperjualbelikan 

(18.18%) serta kebanyakan sisanya (81.82%) tidak memberi jawaban, namun teridentifikasinya kedua 

informasi tersebut dari responden adalah penting yang perlu mendapatkan perhatian terkait pendekatan 

terhadap masyarakat dalam pengelolaan mangrove dan/atau kawasan hutan di lokasi penelitian. 

 
 

3.5 Persepsi Masyarakat terhadap Hutan Mangrove 
 

Persepsi para responden secara umum terhadap keberadaan hutan mangrove dan pengelolaannya di 

msaing-masing lokasi mereka disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4 Persepsi mengenai mangrove dan pengelolaannya di masing-masing lokasi penelitian 

 
 

No Persepsi/Pendapat tentang Mangrove 
Dambalo 

Desa 

Huidu      Tanjung 
Melito       Karang 

 

Jumlah 
33 (100%) 

 

a. Peran mangrove dalam keseharian 

- Sangat penting 

- Sedikit penting 
- Tidak menjawab 

b. Fungsi dan manfaat hutan mangrove 

- Tempat mencari kayu bakar, ikan, hasil 

lainnya 
- Pencegah erosi banjir pasang, kekeringan 

dan pelestarian alam dan lingkungan 

hidup 

- Tidak menjawab 

Jumlah 

 
a. Perubahan mangrove yang diketahui terjadi 

- Penurunan vegetasi 

- Peningkatan vegetasi 

- Tidak menjawab 

b. Pemilik hutan mangrove 

- Negara, Pemerintah 

- Tidak tahu 
- Tidak menjawab 

c. Status hutan mangrove 

- Sebagai hutan masyarakat 

- Sebagai hutan lindung 

- Tidak tahu 

Jumlah 

 
 

a. Akses mangrove terkait larangan 

- Sulit 

- Mudah 

- Tidak menjawab 
b. Jenis kegiatan penanaman oleh pemerintah, 

dll 

33 
7 5 5 17 51.52 

1 2 3                            6 18.18 

3 4 3 10 30.30 

33 

9 7 8 24 72.73 

 

2 1 0 3 9.09 

 
0                 3                 3                            6       18.18 

66           66     181.82 

 
33 

9 6 5 20 60.61 

2 1 0                            3         9.09 

0 4 6 10 30.30 

33 

6 2 5 13 39.39 

5 3 5 13 39.39 

0 6 1                            7 21.21 

33 

4 3 8 15 45.45 

6 8 2 16 48.48 

1 0 1                            2         6.06 

99 99 300.00 

 
 

33 

10 6 8 24 72.73 

1 2 2                            5 15.15 

0 3 1                            4 12.12 

33 
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No Persepsi/Pendapat tentang Mangrove 

 
- 1 tahun yang lalu 
- 3 tahun yang lalu 

 

Dambalo 

1 
7 

Desa 

Huidu      Tanjung 
Melito       Karang 

0                 0 
6                 7 

 

Jumlah 

33 (100%) 

1         3.03 
20       60.61 

 

- Tidak tahu 3 

c. Perspesi pengelolaan oleh pemrintah 

- Cukup baik                                                             10 

- Kurang baik                                                            0 

- Tidak menjawab                                                     1 

d. Pengalaman memperoleh 

penyuluhan/sosialisasi terkait pengelolaan 

- Ya/ pernah                                                              10 

- Tidak pernah                                                           0 

- Tidak tahu                                                               1 

- Tidak menjawab                                                     0 

e. Kegiatan yang diketahui dibolehkan atau 

dilarang terkait aktivitas selama ini 

- Tidak boleh dimanfaatkan 4 

- Ya, boleh 3 

- Tidak tahu 4 

f. Tanggapan larangan terkait aturan yang ada 

- Setuju                                                                    11 

- Tidak setuju                                                           0 

- Ragu-ragu                                                              0 

Jumlah 

5 4 12 36.36 

33 

8 7 25 75.76 

0 0                            0         0.00 

3 4                            8 24.24 

33 

0 10 20 60.61 

7                 0                            7 21.21 
4                 1                            6 18.18 

0                 0                            0 00.00 

33 

4 4 12 36.36 

3 5 11 33.33 

4 2 10 30.30 

33 

11 11 33 100.00 

0                 0                            0         0.00 

0                 0                            0         0.00 

198 198 600.00 

 
 

Dari analisis persepsi responden yang menyatakan sangat penting (51.52%) terhadap kawasan 
 

mangrove di lokasi mereka, mengindikasikan jika masyarakat memiliki ketergantungan terhadap 
 

keberadaan mangrove di lokasi mereka. Di mana arti penting tersebut mencakup fungsi dan manfaat 

mangrove dalam menyediakan potensi bagi kegiatan mencari kayu, ikan, dan hasil lainnya (72.73%). 

Sebagian lagi responden di Desa Dambalo dan Huidu Melito bahkan telah mengetahui peran dan fungsi 

mangrove dalam menjaga lingkungan mereka dari banjir pasang, kekeringan dan kepentingan pelestarian 

alam (9.09%). 

Terkait dengan perubahan mangrove yang terjadi di lokasi mereka dalam kurun waktu 1 sampai 3 

tahun terakhir, secara umum responden di ketiga lokasi penelitian mengetahui jika kondisi mangrove di 

lokasi mereka telah berkurang (60.61%). Sebagian kecil sisa responden (9.09%) yang berada di Desa 

Dambalo dan Huidu Melito mengetahui adanya perubahan positif kondisi mangrove, dalam artian adanya 

peningkatan vegetasi mangrove oleh program kegiatan pemerintah. Hasil pengamatan penelitian ini dari 

kegiatan survey lapang yang menjumpai adanya papan informasi terkait program kegiatan penanaman dan 

rehabilitasi di Desa Dambalo (Gambar 3), mendukung pernyataan responden terkait perbaikan kondisi 

mangrove tersebut. Diduga kebijakan Pemerintah Daerah dalam menerapkan pengawasan dan penanaman 

dalam rangka perbaikan kondisi hutan mangrove adalah factor yang mempengaruhi informasi kondisi 

perbaikan kondisi mangrove di 2 desa penelitian ini (Dambalo dan Huidu Melito). Di mana kebijakan 
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tersebut cukup mempengaruhi masyarakat sehingga merasa sulit (72.73%) untuk mengakses kawasan 

mangrove. Walaupun, sebagian lagi (15.15%) berpendapat jika akses kawasan hutan mangrove di 

lokasinya masih cukup mudah. 

Di lain pihak, secara umum responden di ketiga lokasi penelitian menyatakan secara bulat (100%) 

pendapat setuju terkait aturan pelarangan oleh Pemerintah di lokasinya masing-masing. Hal ini diduga 

karena factor sosialisasi dan atau penyuluhan oleh Pemerintah daerah, di mana sebanyak (60.61%) 

responden di Desa Dambalo dan Desa Tanjung Karang merupakan masyarakat yang pernah memperoleh 

kegiatan tersebut. Sebagian responden di Desa Huidu Melito (21.21%) menyatakan tidak pernah 

terlibat/memperoleh kegiatan sosialisasi dan penyuluhan mengenai pelsetarian mangrove. Walau demikian, 

umumnya responden di desa ini dan desa lainnya berpendapat (75.76%) jika pengelolaan mangrove oleh 

pemerintah telah berlangsung cukup baik. Secara umum, sebanyak 36.36% responden memiliki 

pemahaman jika interaksi mereka terhadap kawasan mangrove tidak diperbolehkan. Sisanya lagi (33.33%) 

responden memandang interaksi mereka memanfaatkan kawasan mangrove dibolehkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Jenis informasi public terkait program perbaikan kondisi mangrove yang dijumpai di kawasan 

mangrove selama kegiatan survey di Desa Dambalo, Kecamatan Tomilito, Kabupaten Gorontalo 

Utara (Keterangan gambar: A pondok kegiatan rehabilitasi oleh salah satu NGO; B, informasi 

program Taman Mangrove R.mucronata oleh Dinas Kehutanan, Pemerintah Daerah Kabupaten 

Gorontalo). 

 
 

Kesimpulan 
 

Luas total mangrove di Kecamatan Tomilito hasil analisis citra Landsat adalah seluas 233.05 ha. 

Sebaran mangrove terluas (42.09%) berada di Desa Tanjung Karang, di mana total kerapatan mangrove 

tertinggi dijumpai di Desa Dambalo (3.906 ind./ha). Kerapatan jenis tertinggi dari 11 spesies mangrove 

yang dijumpai selama penelitian terdapat pada spesies Avicennia marina (942 ind./ha) yang berada di Desa 
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Dambalo. Keseluruhan spesies, kecuali Gymnanthera paludosa, dikenal dan memiliki nama lokal oleh 

masyarakat sekitar. 

Umumnya interaksi responden terhadp kawasan mangrove terbagi ke dalam kegiatan, yaitu 

pemanfaatan terkait bidang perikanan, pertanian dan perkebunan, serta ekstraksi kayu baik untuk 

kebutuhan kayu bakar maupun konstruksi. Hampir keseluruhan responden merupakan penduduk asli di 

lokasi penelitian, telah menetap lebih dari 20 tahun. Ketiga kegiatan interaksi dilakukan oleh responden 

untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda. Pemanfaatan terkait bidang perikanan dan pertanian selain 

dimanfaatkan untuk kebutuhan utama konsumsi, sebagian lainnya dijual untuk membeli kebutuhan lain, 

ditabung, dan untuk biaya sekolah anak. Di lain pihak, tingginya jenis lahan tegalan dalam aktivitas terkait 

pertanian dan perkebunan diduga adalah faktor yang mengubah kondisi mangrove. Pemanfaatan kayu 

mangrove oleh responden untuk kayu bakar terbatas pada 2 jenis mangrove; Rhizophora (Sonnge) dan 

Bruguiera (Tangalo). Kedua jenis mangrove ini dan 2 jenis lainnya; Avicennia (yapi-yapi) dan Sonneratia 

(Tamendao) juga dimanfaatkan kebutuhan konstruksi yang beragam, yaitu tiang pancang di ladang, 

penyangga rumah dan perlengkapan perahu (tiang perahu dan alat memancing). Walaupun sebagian besar 

responden melakukan pemanfaatan kayu hanya sesekali, saat dibutuhkan saja. Namun, keberadaan 

perusahaan kayu dan kegiatan oleh sebagian kecil responden yang rutin melakukan pengambilan setiap 

minggu adalah factor yang patut mendapat perhatian dalam pengelolaan kawasan mangrove di lokasi 

penelitian. 

Secara umum, responden di tiga lokasi penelitian berpendapat jika mangrove berperan penting dalam 

kehidupan sehari-hari mereka terkait ketiga jenis kegiatan di atas. Sebagian lagi responden, terutama di 

lokasi yang pernah dilakukan program rehabilitasi oleh pemerintah daerah dan swasta, bahkan memahami 

fungsi dan peran mangrove dalam menjaga lingkungan mereka dari bahaya banjir pasang dan kekeringan 

yang diperoleh mereka melalaui sosialisasi dan penyuluhan oleh dinas terkait. Walaupun sebagian besar 

responden merasa kesulitan dalam berinteraksi dengan mangrove saat ini akibat adanya aturan larangan, 

namun secara keseluruhan mereka setuju terhadap aturan tersebut. Sebagian besar responden mengetahui 

adanya kondisi kerusakan mangrove di desa mereka yang terjadi pada waktu sebelumnya dan berpendapat 

bahwa pengeloaan mangrove yang dijalankan oleh pemerintah daerah saat ini cukup baik dalam mengatasi 

kerusakan. Di mana sebagian di antara responden bahkan mengetahui adanya dampak kondusif kebijakan 

pengelolaan oleh pemerintah daerah dalam bentuk perbaikan vegetasi mangrove di desa mereka. 
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